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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH GERAKAN OPINI DIGITAL  

MELALUI TAGAR #PERCUMALAPORPOLISI DI TWITTER 

TERHADAP TINGKAT KEPERCAYAAN PUBLIK PADA LEMBAGA 

KEPOLISIAN RI DI KALANGAN MAHASISWA 

 

Oleh 

 

NOVTRILLA PUTRI AMANDA 

 

 

Gerakan opini digital melalui tagar #PercumaLaporPolisi adalah aktivitas yang 

dilakukan oleh pengguna media sosial dengan memberikan komentar atau pendapat 

secara spontan terhadap isu yang berkaitan dengan Kepolisian Indonesia. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh terpaan gerakan opini 

digital melalui tagar #PercumaLaporPolisi di Twitter terhadap tingkat kepercayaan 

publik kalangan mahasiswa. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan melakukan survei pada 98 responden mahasiswa FISIP 

Universitas Lampung yang dipilih secara cluster random sampling. Hasil analisis 

data regresi linier sederhana dan analisis korelasi menunjukkan terdapat pengaruh 

dari gerakan opini digital #PercumaLaporPolisi terhadap kepercayaan publik di 

kalangan mahasiswa ke arah negatif, yang berarti  pada setiap kenaikan nilai terpaan 

tagar #PercumaLaporPolisi maka akan terjadi penurunan pada tingkat kepercayaan 

publik. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terpaan gerakan opini 

digital melalui #PercumaLaporPolisi di Twitter memiliki pengaruh signifikan ini 

siginifkan dengan nilai p pada uji hipotesis sebesar 0,001 (<0,05) terhadap tingkat 

kepercayaan publik di kalangan mahasiswa sebesar 11,2%. Berdasarkan analisis 

Teori Kultivasi yang digunakan dan karakteristik gerakan opini digital, pengaruh 

yang rendah disebabkan oleh frekuensi dan durasi pada skala terpaan media yang 

diterima responden juga rendah. Tingkat kepercayaan dapat dipengaruhi oleh atensi 

pada tagar mengingat dimensi ini memiliki nilai tertinggi dalam memengaruhi 

kepercayaan publik pada lembaga kepolisian. Meskipun terpaan memiliki pengaruh 

rendah, hasil ini tetap dapat menurunkan kepercayaan publik sehingga diharapkan 

tetap dapat menjadi evaluasi bagi integritas, kompetensi, loyalitas, dan keterbukaan 

informasi pada lembaga kepolisian untuk tetap dapat menjaga kepercayaan publik. 

 

Kata kunci: gerakan opini digital; terpaan media; tagar; kepolisian; kepercayaan 

publik 

 



 

 

 
ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE DIGITAL MOVEMENT OF OPINION  

THROUGH THE HASHTAG #PERCUMALAPORPOLISI ON TWITTER 

ON THE LEVEL OF PUBLIC TRUST IN THE INDONESIAN POLICE 

AGENCY AMONG COLLEGE STUDENTS 

 

By 

 

NOVTRILLA PUTRI AMANDA 

 

 

The digital movement of opinions through the hashtag #PercumaLaporPolisi is an 

activity by social media users commenting spontaneously on issues related to the 

Indonesian Police. This study aims to determine the effect of exposure to the  digital 

movement of opinion through the hashtag #PercumaLaporPolisi on Twitter on 

public trust in police agencies among students. The research method uses a 

quantitative approach by surveying 98 respondents of FISIP students at the 

University of Lampung with random cluster sampling. The results of simple linear 

regression data analysis and correlation analysis show that the digital movement 

of opinions #PercumaLaporPolisi has a negative influence on public confidence 

among college students, which means that as the value of the hashtag 

#PercumaLaporPolisi increases, correspondingly decreases the level of public 

trust. The outcomes of this study reveal that the effect of digital movement of 

opinions through #PercumaLaporPolisi on Twitter has a significant influence, with 

a p-value on the hypothesis test of 0.001 (<0.05). The hashtag 

#PercumaLaporPolisi has a negative effect on 11.2% of the public's trust in the 

police. According to the analysis of the cultivation theory that applies and the traits 

of the digital opinion movement, the low influence owing to both the duration and 

frequency on the scale of media received by respondents was similarly reasonable. 

The attention paid to the hashtag might influence the level of confidence, as this 

aspect has the highest value in influencing public confidence in the police agency. 

Despite having a minor impact, these findings could still compromise public trust, 

thus an assessment of the integrity, competence, loyalty, and openness of 

information provided to the police agency is expected to continue with the goal to 

maintain public trust. 

Keywords: digital movement of opinion; media exposure; hashtags; police; public 

trust 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Dalam kinerjanya memberikan pelayanan kepada masyarakat, berbagai 

lembaga pemerintahan Indonesia tidak lepas dari pengawasan media. Media 

massa memiliki fungsi kontrol sosial untuk mengawasi dan mengungkap 

peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan lembaga pemerintahan untuk 

dapat memberikan keterbukaan informasi kepada masyarakat, yang 

kemudian dijadikan sebagai wacana pembentukan opini publik. Salah satu 

lembaga atau institusi pemerintahan yang sering menjadi sorotan dan 

perbincangan di media, dari media konvensional hingga media sosial, 

adalah Kepolisian Republik Indonesia. Kepolisian merupakan bagian dari 

sistem pemerintahan negara, yang menjalankan fungsi memelihara 

ketertiban dan menegakkan hukum, serta mengayomi, dan melayani 

masyarakat (polri.go.id, 2021).  

Baru-baru ini linimasa media sosial dan Internet Indonesia ramai dengan 

terpaan tagar Percuma Lapor Polisi (#PercumaLaporPolisi). Hal ini bermula 

ketika salah satu lembaga jurnalisme alternatif bernama Project Multatuli 

merilis sebuah artikel laporan reportase pada 6 Oktober 2021 lalu. Laporan 

ini berisi tentang kronologis dugaan kasus kekerasan seksual di Kabupaten 

Luwu Timur, Sulawesi Selatan, yang dilakukan oleh ayah kandung kepada 

tiga anak perempuannya. Kejadian ini terjadi pada tahun 2019 lalu, namun 

laporan ibu kandung dari korban kepada kepolisian tidak ditindaklanjuti, 

bahkan dihentikan. 

https://www.polri.go.id/


2 

 
  

Sehari setelah artikel dari Project Mulatuli ini dirilis, topik dengan 

#PercumaLaporPolisi menjadi trending, terutama di media sosial Twitter. 

Mengutip data dari Tirto.id (2021), #PercumaLaporPolisi dicuitkan di 

Twitter sebanyak 14,8 ribu kali dan artikel itu disimak oleh lebih dari 50,8 

ribu akun pada tanggal 7 Oktober 2021 (Garnesia, 2022: par.18). Artikel ini 

juga direproduksi dan direpublikasi oleh media-media lainnya, guna 

mendapat perhatian lebih dari publik dan terutama dari kepolisian untuk 

kasus terkait. Berbagai komentar muncul dari publik, terutama pengguna 

Twitter yang dengan tagar tersebut kerap diiringi berbagai cerita warga yang 

frustrasi atau kecewa dengan polisi. 

Media sosial memainkan peran penting dalam menyebarkan informasi 

secara online dengan memanfaatkan berbagai frame pesan. Media sosial 

merupakan sebuah platform  yang fokus pada keberadaan pengguna yang 

bertujuan untuk memfasilitasi mereka dalam aktivitas komunikasi maupun 

berbagi secara digital (Nasrullah, 2017:11). Berdasarkan penelitian Nur 

(2017:26), media sosial memberikan manfaat bagi seseorang dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, juga sebagai media 

informasi, media diskusi, media berbagi, hiburan, tempat promosi, hingga 

penyampaian pesan-pesan persuasif lainnya.  

Penggunaan hashtag adalah salah satu perkembangan yang menarik di 

media sosial. Hashtag merupakan sebuah kata atau frasa tanpa spasi yang 

diawali dengan karakter hash atau tanda pagar (#) untuk membentuk label, 

yang merupakan sejenis tag metadata (Losh, 2014:11). Secara fungsinya, 

fitur tagar digunakan untuk mengelompokkan atau mengindeks kata kunci 

tertentu yang ada di media sosial. Kegiatan digital menggunakan tagar atau 

hashtag di media sosial ini adalah fenomena di mana pengguna media sosial 

menunjukkan atau menyampaikan pendapat mereka terkait suatu isu, 

kebijakan, atau kejadian dengan mengunggah komentar atau opini mereka 

dengan menggunakan tagar yang spesifik (Eriyanto, 2019:167). Ketika 

komentar dengan tagar berjumlah besar, maka berbagai komentar dengan 

kata kunci tagar tersebut akan menjadi trending topic.  
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Berbeda dengan petisi online atau gerakan sosial digital (Digital Social 

Movements) yang terorganisir dengan tujuan tertentu, format dari kegiatan 

digital ini bersifat lebih spontan. Pengguna media sosial secara spontan 

memberikan respon pada berbagai kejadian sehari-hari dengan menulis 

komentar dan opini mereka di media sosial. Kemudian tagar atau hashtag 

digunakan sebagai jembatan yang menghubungkan para pengguna yang 

memiliki ketertarikan atau pendapat yang sama. Barisione dan Ceron (dalam 

Eriyanto, 2019:168), mengacukan aktivitas digital ini sebagai Gerakan 

Opini Digital (Digital Movemenet of Opinion/DMO). Gerakan opini digital 

didefinisikannya sebagai aktivitas yang dilakukan oleh pengguna media 

sosial dengan memberikan komentar atau pendapat secara spontan terhadap 

berbagai isu. 

Penggunaan tagar #PercumaLaporPolisi adalah salah satu bentuk aktivitas 

dari gerakan opini digital di Twitter yang ada di Indonesia. Adapun 

informasi atau pemberitaan terkait penyelewengan atau kasus-kasus 

pelanggaran yang dilakukan oleh polisi adalah penyebabnya. Selama Januari 

hingga Oktober pada tahun 2021, menurut catatan Divisi Profesi dan 

Pengamanan (Propam) Polri, terdapat 1.694 kasus pelanggaran disiplin oleh 

anggota kepolisian, 803 kasus pelanggaran kode etik atau KEPP, dan 147 

kasus pelanggaran pidana lainnya. Bahkan berbagai kompilasi atau 

rangkuman berita kasus pelanggaran Polri yang dimuat dalam media-media 

mainstream hanya sebagian kecil dari data catatan Propam (Garnesia, 

2022:par.48).   

Kepercayaan publik terbentuk ketika publik dan para pemangku 

kepentingan menilai tindakan yang diambil oleh institusi atau lembaga 

pemerintah dan para anggotanya sesuai dengan aspirasi dan harapan rakyat 

(Dwiyanto, 2011: 355). Kepercayaan terhadap lembaga pemerintah bisa 

dipengaruhi oleh adanya informasi dan pemberitaan terkait berbagai hal 

yang dilakukan oleh lembaga dan pejabatnya, kemudian dari itu dapat 

membentuk persepsi dalam pikiran masyarakat (Dwiyanto, 2011:357).  
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Jika terdapat banyak pelaksanaan tugas dan pelayanan dari Polri yang tidak 

sesuai prosedur atau sewenang-sewenang, tentu dapat mencoreng integritas 

lembaga kepolisian dan juga merugikan berbagai pihak, dalam hal ini adalah 

pelapor tindak pidana. Kemudian hal ini dapat berdampak pada kepercayaan 

publik terhadap lembaga kepolisian dan menghambat terwujudnya 

kesejahteraan, keadilan, dan keamanan di tengah-tengah masyarakat.  

Kepercayaan  publik terhadap lembaga Kepolisian RI (Polri) saat ini 

terhitung cukup tinggi, yaitu  80,2 persen berdasarkan Laporan Lembaga 

Survei Indikator Politik Indonesia. Angka ini menjadi yang tertinggi sejak 8 

tahun terakhir (Laporan Lembaga Survei Indikator Politik Indonesia dalam 

cnn.com, 2021). Namun terlepas dari data tersebut, sentimen negatif 

masyarakat terhadap kepolisian di media sosial justru terbilang cukup 

tinggi. Berikut diagram analisis sentimen yang dihimpun oleh Tirto.id 

periode 19-28 Desember 2021 yang menjadi puncak trending hashtag 

#PercumaLaporPolisi di Twitter ; 
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Gambar 1.1 Diagram Analisis Sentimen Cuitan #PercumaLaporPolisi di Twitter  

Sumber; Garnesia, 2022 https://public.flourish.studio/visualisation/8304150/ 
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Gerakan opini digital melalui tagar #PercumaLaporPolisi di media sosial ini 

terus berlanjut setiap kali ada peristiwa yang berkaitan dengan kepolisian. 

Berbagai komentar melalui tagar ini akan memberikan pengaruh kepada 

masyarakat yang menerima informasinya. Kata ‘percuma’ lapor polisi dan 

fakta data yang menunjukkan sentimen negatif yang tinggi, juga 

dimungkinkan memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat kepada 

lembaga yang berperan melayani dan mengayomi masyarakat ini. Tagar 

atau hashtag akan memiliki peran penting dalam membentuk persepsi setiap 

pengguna yang membaca komentarnya, karena tagar disini berfungsi seperti 

“topik diskusi” yang akan memunculkan berbagai komentar dan opini dari 

berbagai pengguna lainnya (Barisione & Ceron dalam Eriyanto 2019:169). 

Penelitian ini akan mengukur pengaruh terpaan gerakan opini digital dalam 

tagar #PercumaLaporPolisi di media sosial Twitter yang dikenal memiliki 

kekuatan tagar yang tinggi. Selain itu, Twitter juga merupakan media sosial 

pertama yang mencetuskan penggunaan tagar atau hashtag ini (Ranti, 2022, 

par.4). Mahasiswa yang akan menjadi subyek penelitian dinilai mengikuti 

berbagai isu di media yang kemudian juga dapat menjadi bahan diskusi 

perkuliahan. Mahasiswa dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) yang memiliki kaitan bidang 

ilmu yang dekat dengan fenomena yang diteliti, yaitu media dan 

pemerintahan. Mahasiswa FISIP Universitas Lampung akan menjadi 

populasi dalam penelitian ini karena Universitas Lampung memiliki 

kedekatan geografis dan merupakan tempat studi peneliti. Mahasiswa di sini 

lebih khusus adalah mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial 

Twitter dan pernah membaca, mendengar, atau menonton berbagai 

komentar dengan tagar #PercumaLaporPolisi di media sosial Twitter.  

Media sosial Twitter dan terpaan opini digital melalui tagar 

#PercumaLaporPolisi terkait kepolisian terkesan seakan memberi pengaruh 

pada pembaca, penonton, atau pendengarnya, khususnya mahasiswa. 

Pengukuran pengaruh terpaan tagar #PercumaLaporPolisi ini akan 

didasarkan pada skala terpaan media, kemudian analisis mengunggukan 
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perspektif Teori Kultivasi yang memprediksi serta menjelaskan suatu 

persepsi, pemahaman, dan keyakinan tentang dunia sebagai dampak dari 

konsumsi pesan media. Berdasarkan teori ini, pengaruh terpaan gerakan 

opini digital tagar #PercumaLaporPolisi pada mahasiswa akan memengaruhi 

tingkat kepercayaannya kepada lembaga kepolisian RI dianalisis 

berdasarkan sistem pesannya, realitas sosial khalayak, survei khalayak, dan 

perbandingan tipe khalayak untuk menunjukkan tingkat efek yang diterima 

(Nasrullah, 2019:28).  Hal ini menarik penulis untuk membahas seberapa 

besar pengaruh gerakan opini digital oleh pengguna media sosial Twitter 

melalui tagar #PercumaLaporPolisi ini terhadap tingkat kepercayaan publik 

di kalangan mahasiswa.  

Penelitian ini berdasarkan kajian ilmu komunikasi, khususnya komunikasi 

massa yang mana menurut McQuail (2011:454), adapun riset komunikasi 

pada media awalnya dimulai dengan harapan menemukan pengaruh 

signifikan dari media massa terhadap opini dan sikap publik. Karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh  

Gerakan Opini Digital Melalui Tagar #PercumaLaporPolisi di Media Sosial 

Twitter terhadap Tingkat Kepercayaan Publik pada Lembaga Kepolisian RI 

di Kalangan Mahasiswa.”  

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah:  

a. Apakah terdapat pengaruh terpaan opini digital melaui tagar 

#PercumaLaporPolisi di media sosial Twitter di kalangan Mahasiswa 

FISIP Universitas Lampung? 

b. Berapa besar pengaruh terpaan opini digital melalui tagar 

#PercumaLaporPolisi di media sosial Twitter terhadap tingkat 

kepercayaan publik terhadap lembaga Kepolisian RI di kalangan 

Mahasiswa FISIP Universitas Lampung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Pengaruh gerakan opini digital melalui tagar #PercumaLaporPolisi di 

media sosial Twitter di kalangan Mahasiswa FISIP Universitas 

Lampung. 

b. Besar pengaruh terpaan gerakan opini digital melalui tagar 

#PercumaLaporPolisi di media sosial terhadap tingkat kepercayaan 

publik terhadap lembaga Kepolisian RI di kalangan Mahasiswa FISIP 

Universitas Lampung. 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang telah disebutkan 

diatas dan memberi manfaat secara teoritis maupun secara praktis. Adapun 

manfaat tersebut adalah sebagai berikut; 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangsih 

bagi pengembangan kajian ilmu sosial dan ilmu komunikasi. Semoga 

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya terutama yang berkaitan dengan komunikasi massa dan 

media sosial, serta dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi 

mahasiswa dalam memacu dan meningkatkan wawasan ilmiah tentang 

pengaruh pesan media  dan penggunaan tagar di media sosial terhadap 

suatu lembaga maupun publik.  

1.4.2 Secara Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak yang terkait terutama bagi penulis sendiri, mahasiswa, 

dan masyarakat lainnya untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

terkait pengaruh pesan di media sosial. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut; 
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a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan terkait 

pengaruh media dan pesannya, dan melihatnya dari berbagai 

perspektif. Hasil dari penelitian ini diharapkan kepada masyarakat 

yang membaca, mendengar atau menonton berbagai informasi 

terkait lembaga pemerintahan dapat lebih terbuka dengan isu-isu 

yang sedang berkembang di media dan masyarakat.  

b. Bagi Jurusan Ilmu Komunikasi 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan 

studi Ilmu Komunikasi di masa yang akan datang, khususnya 

dalam kajian komunikasi di media sosial. 

c. Bagi Lembaga Kepolisian 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan dan evaluasi bagi 

lembaga Kepolisian RI dalam meningkatkan kinerja untuk 

melayani masyaraka. Kepolisian RI diaharapkan dapat 

menemukan strategi-strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan komunikasi yang baik dengan masyarakat dan 

mampu menghindarkan berbagai isu dan berbagai opini buruk 

terkait kepolisian di media sosial.  

 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir atau kerangka pemikiran menurut Uma Sekaran (dalam 

Sugiyono, 2015:60) merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah. Kerangka pemikiran akan menjelaskan secara teoritis pertautan 

antar variabel yang akan diteliti. Penelitian ini membahas pengaruh terpaan 

gerakan opini digital melalui tagar #PercumaLaporPolisi di media sosial 

Twitter terhadap tingkat kepercayaan publik pada lembaga kepolisian. Opini 

digital di media sosial Twitter melalui tagar #PercumaLaporPolisi akan 

menjadi variabel independen (X) yang akan digunakan untuk mengukur 
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hubungannya terhadap variabel dependen (Y) yaitu tingkat kepercayaan 

publik terhadap lembaga kepolisian.  

Penelitian ini akan berfokus dalam menjelaskan teori terpaan media (media 

exposure), yakni teori yang mempelajari hubungan perilaku manusia dalam 

menggunakan media. Ronsengren dalam Rakhmat (2009:66) menjelaskan 

bahwa dalam penggunaan media, perilaku manusia dianalisis berdasarkan 

waktu yang dihabiskan di media, konten media, dan hubungan seseorang 

dengan konten media atau hubungan dengan media tersebut. Terpaan media 

ini dideskripsikan akan mengakibatkan ketertarikan seseorang ketika 

memperhatikan obyek tertentu (Hermawanti et.al, 2021:349). 

Terpaan media menurut Rosengren (dalam Rakhmat 2009:66) diukur 

menjadi 3 dimensi, yaitu: 

a. Frekuensi, berapa kali atau seberapa sering seseorang menggunakan 

media dan mengonsumsi isi media. 

b. Durasi, berapa lama seseorang menggunakan media dan mengonsumsi 

isi atau konten media. 

c. Atensi, tingkat perhatian seseorang dalam menggunakan media dan 

tingkat perhatian seseorang pada isi pesan media. 

Sebagai pembuktian atas analisis sentimen negatif pada terpaan tagar 

#PercumaLaporPolisi yang disebutkan sebelumnya, penulis akan 

menambahkan dimensi atau indikator tone pada isi pesan di media sosial 

yang diterima publik. Pengukuran tone ini nantinya akan menunjukkan 

apakah isi pesan dari media yang diterima publik dalam penelitian bernada 

positif, netral, atau negatif (Mustika et.al, 2019:72). 

Selanjutnya perspektif teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teori Kultivasi (Cultivation Theory). Teori Kultivasi disampaikan oleh 

George Gerbner pada tahun 1970an dengan asumsi bahwa terpaan media 

yang diterima secara kumulatif akan memengaruhi keyakinan mereka yang 

menerima informasi. Secara khusus, pada awalnya Teori Kultivasi 

Gerbner menilai dampak jumlah tayangan televisi tentang kekerasan 
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terkait persepsi, opini, citra, dan sikap masyarakat (Shanahan&Morgan, 

dalam Bryant & Oliver, 2009:42). Namun, sejak perkembangan dan 

exposure di era media sosial saat ini yang semakin tinggi, maka beberapa 

peneliti mencoba menerapkan teori kultivasi untuk relevan padapenelitian 

tentang efek media sosial (Shanahan&Morgan, dalam Nevzat, 2018:2).  

Berdasarkan Teori Kultivasi ini, penulis berasumsi bahwa dari terpaan 

media sosial Twitter dengan beragam konten dan isu yang terdapat di 

dalamnya, khususnya berbagai opini dengan tagar #percumalaporpolisi 

akan menimbulkan sebuah efek bagi penggunanya yang terterpa tagar 

tersebut, dalam hal ini adalah mahasiswa FISIP Universitas Lampung.  

Konten di media sosial Twitter dengan tagar #PercumaLaporPolisi akan 

memengaruhi tingkat kepercayaan publik kepada lembaga kepolisian. 

Kepercayaan publik yang akan diukur nanti merupakan hasil 

penggabungan dari pengetahuan kognitif publik tentang karakteristik jati 

diri lembaga kepolisian dan anggotanya; hubungan emosional publik 

dengan institusi kepolisian dan anggotanya; serta penilaian mereka tentang 

perilaku institusi dan anggotanya dalam melayani publik. Ketiga aspek ini 

akan menggambarkan dimensi penting kepercayaan publik. Dimensi 

penting yang menggambarkan konsep kepercayaan menurut Robbins & 

Judge (2008:98) terdiri dari: 

a. Integritas (integrity), yang terdiri dari karakter kejujuran, keadilan, 

kepedulian, kearifan, hemat, dan tanggung jawab. 

b. Kompetensi (competences), melaksanakan tugas, peran, fungsi, dan 

wewenang dengan baik. 

c. Loyalitas (loyalty), tergambarkan pada sikap yang mencurahkan 

kemampuan dan keahlian demi tugas dengan disiplin. 

d. Keterbukaan (transparance), menjamin akses keterbukaan dan 

kebebasan bagi publik untuk memperoleh informasi tentang 

penyelengaraan pelayanan publik. 

Media yang dipilih dalam penelitian ini adalah media sosial Twitter. 

Konsep Digital Movement of Opinion (DMO) menjelaskan aktivitas digital 
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dengan adanya reaksi yang spontan dan tidak terorganisir dari pengguna 

media sosial Twitter. Untuk membentuk hipotesis terkait penelitian ini, 

maka diperlukan kerangka pemikiran yang menggambarkan alur hubungan 

antara variabel-variabel beserta indikatornya yang akan diteliti seperti 

pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1.2 Bagan Kerangka Pemikiran. 

Sumber: Disusun peneliti dari berbagai sumber, 2022. 

 

 

 

1.6  Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Ada dua jenis hipotesis penelitian, yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha). Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif dan 

hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif (Sugiyono, 2015:65). 

Hipotesis untuk penelitian ini yaitu: 

Dimensi Kepercayaan 

Publik pada Kepolisian (Y) 

(Robbins&Judge, 2008): 

1. Integritas 

2. Kompetensi 

3. Loyalitas 

4. Keterbukaan 

Survei 

 

Publik  

(Mahasiswa) 

Terpaan Tagar 

#PercumaLaporPolisi di 

Twitter 

(Variabel X) 

Indikator Pengukuran 

Terpaan Media (Rosengren, 

1974): 

1. Frekuensi 

2. Durasi 

3. Atensi 

4. Tone 

 

Gerakan Opini Digital melalui tagar 

#PercumaLaporPolisi di Twitter 

Pengaruh  Gerakan Opini Digital memlalui Tagar 

#PercumaLaporPolisi di Media Sosial Twitter terhadap 

Tingkat Kepercayaan Publik pada Lembaga Kepolisian RI di 

Kalangan Mahasiswa. 

Teori  

Kultivasi 
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H0 : Tidak terdapat pengaruh terpaan gerakan opini digital melalui 

tagar #PercumalaporPolisi di Twitter terhadap tingkat kepercayaan 

publik pada lembaga kepolisian RI di kalangan mahasiswa. 

Ha : Terdapat pengaruh terpaan gerakan opini digital melalui tagar 

#PercumalaporPolisi di Twitter terhadap tingkat kepercayaan 

publik pada lembaga kepolisian RI di kalangan mahasiswa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait pengaruh pesan dan media sebelumnya telah dilakukan 

banyak peneliti dalam bidang kajian ilmu komunikasi. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan sumber empiris dari beberapa penelitian terdahulu 

dengan topik utama terkait pengaruh hashtag, penggunaan new media atau 

media sosial, lembaga pemerintahan, dan kepercayaan publik untuk 

membantu peneliti merancang penelitian dan sebagai referensi alur 

penelitian.  

Ada empat penelitian terdahulu yang peneliti gunakan sebagai acuan 

empiris dalam penelitian ini. Pertama yaitu penelitian dari Syantiaga Sutirta 

(2019) yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Berita Hoax di Facebook 

pada Masyarakat dengan Tingkat Kepercayaan pada Calon Presiden dan 

Wakil Presiden Tahun 2019”. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

berita hoax di Facebook memiliki hubungan yang positif dengan tingkat 

kepercayaan masyarakat pada calon presiden dan wakil presiden di Pemilu 

tahun 2019. Penelitian yang kedua yaitu “Pengaruh Penggunaan 

#2019GantiPresiden di Media Sosial terhadap Sikap Mahasiswa dalam 

Memilih Presiden pada Pemilihan Presiden Tahun 2019”. Penelitian ini 

ditulis oleh Miki Putri Wulandewi (2019) untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan hashtag terhadap sikap yang menunjukkan hasil penggunaan 

#2019GantiPresiden di media sosial memengaruhi sikap mahasiswa dalam 

memilih presiden sebesar 64,4 %. 
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Rujukan penelitian yang ketiga terkait media sosial yang ditulis oleh Fachri 

Aulia dengan judul “Media Sosial sebagai Sarana Pendukung Gerakan 

Sosial (Studi tentang Pemanfaatan Facebook dan Twitter oleh Akun Pandji 

dan KitaBisa untuk Mendukung Project Pembangunan Masjid di 

Tolikara)”. Berdasarkan penelitian ini, sebuah proyek di media sosial atau 

media baru (new media) mampu menjadi viral dan sukses yang didukung 

dengan beberapa faktor yang ditemukan yaitu; (1) Adanya rasa kesamaan 

dari para pengguna; (2) Momentum dan waktu; (3) Ide yang tepat; (4) 

Pengaruh komunikator; serta (5) Fitur media sosial yang mudah. Penelitian 

lainnya yaitu berjudul “Audiens dan Citra Organisasi dalam Film (Analisis 

Resepsi Pelajar Sekolah Menengah Atas di Semarang tentang Citra 

Kepolisian Indonesia dalam Film Pohon Terkenal)”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa jenis interpretasi yang cenderung ditunjukkan audiens 

terkait citra Kepolisian Indonesia di Film Pohon Terkenal adalah negotiated 

code, karena audiens melibatkan interpretasi, persepsi, dengan pengalaman 

sosialnya.  

Keempat landasan empiris di atas merupakan penelitian yang bersumber 

dari skripsi atau tugas akhir dari beberapa mahasiswa di beberapa 

universitas. Untuk mendukung studi kepustakaan, peneliti juga 

menggunakan beberapa sumber penelitian berupa jurnal dan artikel ilmiah 

lainnya, diantaranya yaitu; jurnal yang ditulis oleh Eriyanto (2019) dengan 

judul “Hashtags and Digital Movement of Opinion Mobilization: A Social 

Network Analysis/SNA Study on #BubarkanKPAI vs #KamiBersamaKPAI 

Hashtags”. Hasil penelitian menemukan bahwa #BubarkanKPAI lebih 

mampu menciptakan mobilisasi karena lebih emosional, menciptakan 

imajinasi naratif dan mempunyai frame yang lebih jelas. Penelitian lainnya 

terkait hashtag activism yang peneliti gunakan sebagai pedoman berjudul 

“Hashtag Activism, Politics and Resistance in Africa: Eximing #ThisFlag 

and #RhodesMustFall online movements”. Ditulis oleh Tebogo B. Sebeelo 

(2021) untuk membahas dampak dari teknologi digital sebagai platform 

baru terutama hashtag di media sosial untuk aktivisme sosial di sub-Sahara 

Afrika.  
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Penelitian terkait reputasi lembaga pemerintahan dilakukan oleh Tias 

Mustika dan Rosita Anggraini (2019) dengan judul “Pengaruh Terpaan 

Media terhadap Reputasi Lembaga Pemerintah” juga menjadi referensi 

bagi peneliti dalam merancang penelitian ini.  

Berikut tabel perbandingan tinjauan penelitian terdahulu yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

 

Skripsi  

1. Judul Penelitian Hubungan Pengetahuan Berita Hoax di Facebook 

pada Masyarakat dengan Tingkat Kepercayaan 

pada Calon Presiden dan Wakil Presiden Tahun 

2019. 

Penulis Syantiaga Sutirta. (2019). Jurusan Ilmu 

Komunikasi, FISIP Universitas Andalas 

Tujuan Penelitian Untuk memperjelas hubungan antara dampak, 

kedekatan, ketepatan waktu, kepentingan, 

kebaruan, dan tingkat kepercayaan publik 

terhadap calon presiden dan wakil presiden pada 

pemilihan umum 2019. 

Metode Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei.  

Hasil Penelitian Hasil penelitian, berita palsu Facebook memiliki 

hubungan positif dengan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap calon presiden dan wakil 

presiden pada pemilihan umum 2019.  

Persamaan 

Penelitian 

Memiliki topik penelitian yang sama yaitu 

pengaruh atau efek terpaan media dan 

menggunakan metode yang sama.  

Perbedaan 

Penelitian 

Terdapat pada obyek penelitian dan fenomena 

yang diteliti. 

Kontribusi 

terhadap Penelitian 

Penelitian ini secara umum menjadi panduan studi 

kepustakaan terkait efek informasi pada media 

sosial dan tinjauan kepercayaan publik. Selain itu, 

penelitian ini membantu peneliti dalam menyusun 

kerangka pengambilan sampel karena sama-sama 

menggunakan metode multistage  random 

sampling.  

2. Judul Pengaruh Penggunaan #2019GantiPresiden di 

Media Sosial terhadap Sikap Mahasiswa dalam 

Memilih Presiden pada Tahun 2019 (Studi Pada 

Mahasiswa S1 Angkatan 2016 FISIP Universitas 

Lampung) 

Penulis Miki Putri Wulandewi. (2019). Jurusan Ilmu 

Komunikasi, FISIP Universitas Lampung. 
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Tabel 2.1 (lanjutan) 

 Tujuan Penelitian Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan #2019GantiPresiden di Media Sosial 

terhadap sikap mahasiswa dalam Pemilu. 

Metode Pendekatan kuantitatif dengan metode probability 

sampling. Menggunakan teori Elaboration 

Likelihood Model. 

Hasil Penelitian Penggunaan #2019GantiPresiden memiliki 

tingkat korelasi yang tinggi terhadap sikap 

mahasiswa dalam memilih presiden dengan hasil 

sebesar 64,4%.  

Persamaan 

Penelitian 

Sama-sama mengukur pengaruh penggunaan 

hashtag di media sosial dengan pendekatan 

kuantitatif. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian Miki menggunakan model elaboration 

likelihood untuk mengukur pengaruh pesan 

media terhadap sikap audiens. Sementara 

penelitian ini nanti akan mengukur dengan model 

SOR. 

Kontribusi 

terhadap Penelitian 

Memberikan gambaran alur penelitian terkait 

penggunaan hashtag. Sebagai rujukan bagi dalam 

penelitian ini terkait besaran pengaruh pesan 

media sosial. 
3. Judul  Media Sosial sebagai Sarana Pendukung Gerakan 

Sosial (Studi tentang Pemanfaatan Facebook dan 

Twitter oleh Akun Pandji dan KitaBisa untuk 

Mendukung Project Pembangunan Masjid di 

Tolikara) 

Penulis Fachri Aulia. (2016). Jurusan Ilmu Komunikasi, 

FISIP Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui bagaimana sebuah proyek atau 

gerakan dapat berjalan sukses hanya dengan 

memanfaatkan media sosial. 

Metode Penelitian ini menggunakan metode deskritfi 

kualitatif. 

Hasil Penelitian Media sosial Facebook dan Twitter digunakan 

oleh akun Pandji dan KitaBisa untuk 

menyebarluaskan penggalangan dana 

pembangunan masjid. Kegiatan gerakan di media 

sosial ini berhasil dengan didukung beberapa 

faktor; (1) Adanya rasa kesamaan dari para 

pengguna; (2) Momentum dan waktu; (3) Ide 

yang tepat; (4) Pengaruh komunikator; serta (5) 

Fitur media sosial yang mudah. 

Persamaan 

Penelitian 

Persamaannya terletak pada fokus penelitian 

yang berkaitan dengan peran media sosial atau 

new media. 

Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaan pada metode penelitian dimana 

penulis akan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, sementara penelitian  ini 

menggunakan kualitatif.  



17 

 
  

Tabel 2.1 (lanjutan) 

 Kontribusi 

terhadap Penelitian 

Memberi gambaran dan masukan terkait peran 

media sosial dan faktor-faktor pendukung yang 

membuat gerakan digital di media sosial berhasil. 
4. Judul Audiens dan Citra Organisasi dalam Film 

(Analisis Resepsi Pelajar Sekolah Menengah 

Atas di Semarang tentang Citra Kepolisian 

Republik Indonesia dalam Film Pohon Terkenal) 

Penulis Yasyfi Ridhowati. (2020). Departemen Ilmu 

Komunikasi, FISIP Universitas Gadjah Mada. 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui bagaimana resepsi citra 

Kepolisian RI diterima oleh pelajar SMA di Kota 

Semarang. 

Metode Menggunakan metode analisis resepsi model 

encoding/decoding Stuart Hall. 

Hasil Penelitian Jenis interpretasi yang cenderung ditunjukkan 

audiens terkait citra Kepolisian Indonesia di Film 

Pohon Terkenal adalah negotiated code, karena 

audiens melibatkan interpretasi, persepsi, dengan 

pengalaman sosialnya. 

Persamaan 

Penelitian 

Persamaan penelitian yaitu pembahasan terkait 

Kepolisian Republik Indonesia. 

Perbedaan 

Penelitian 

Metode penelitian dan fokus penelitian, di mana 

penelitian ini fokus meneliti bagaimana audiens 

memaknai konten media yang disajikan, dalam 

hal ini adalah film Pohon Terkenal. 

Sementara penulis pada penelitian ini berfokus 

pada pengaruh hashtag terhadap kepercayaan 

publik pada Kepolisian RI. 

Kontribusi 

terhadap Penelitian 

Hasil penelitian ini menambah kajian pustaka 

untuk peneliti terkait citra Kepolisian yang 

peneliti perlukan sebagai bahan untuk 

pembahasan nantinya. 

Jurnal/Artikel Ilmiah 

5. Judul  Hashtags and Digital Movement of Opinion 

Mobilization: A Social Network Analysis/SNA 

Study on #BubarkanKPAI vs 

#KamiBersamaKPAI 

Penulis Eriyanto. Volume VIII (Nov 2019). Jurnal 

Komunikasi Indonesia. Universitas Indonesia. 

Tujuan Penelitian Untuk mengkaji peranan tagar (#) dalam 

mobilisasi dukungan opini digital.  

Metode Penelitian ini menggunakan metode Analisis 

Jaringan Sosial (Social Network Analysis/SNA) 

dengan rujukan teori Digital Movement of 

Opinion (DMO). 

Hasil Penelitian Penelitian memperlihatkan #BubarkanKPAI lebih 

mampu menciptakan mobilisasi karena lebih 

emosional, menciptakan imajinasi naratif dan 

mempunyai frame yang lebih jelas. 
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Tabel 2.1 (lanjutan) 

 Persamaan 

Penelitian 

Penelitian sama-sama mengukur peranan 

hashtag di media sosial. 

Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaan pada metode dan landasan teori karena 

penelitian ini berfokus pada efektivitas 

penggunaan tagar dalam menggiring opini. 

Sementara peneliti akan meneliti tingkat korelasi 

dari aktivitas tagar di media sosial terhadap 

kepercayaan publik/khalayak. 

Kontribusi 

terhadap Penelitian 

Sebagai bahan tinjauan untuk pengaruh 

penggunaan atau aktivitas hashtag. 

6. Judul  Hashtag Activism, Politics and Resistance in 

Africa: Examining #ThisFlag and 

#RhodesMustFall Online Movements.  

Penulis Tebogo B. Sebeelo. (2021). Department of 

Sociology. University of Miami. 

Tujuan Penelitian Untuk mengkaji dampak teknologi digital sebagai 

media baru untuk aktivisme sosial di sub-Sahara 

Afrika.  

Metode Critical Analysis 

Hasil Penelitian Artikel ilmiah ini menunjukkan meskipun benua 

Afrika masih tertinggal dalam kepemilikan ponsel 

cerdas dan konektivitas internet, tetapi ada cukup 

bukti yang menunjukkan bahwa gerakan berbasis 

online telah secara fundamental mengubah 

keterlibatan politik di Afrika, salah satunya 

adanya aktivisme tagar #ThisFlag (Zimbabwe) 

dan #RhodesMustFall (Afrika Selatan). 

Persamaan 

Penelitian 

Sama-sama mengkaji dampak aktivisme tagar di 

media sosial. 

Perbedaan 

Penelitian 

Artikel ini membahas dengan kritis penggunaan 

dan aktivisme tagar di media sosial sebagai 

bentuk perlawanan/gerakan. Sementara peneliti 

akan membahas aktivisme tagar dan pengaruhnya 

pada kepercayaan publik.  

Kontribusi 

terhadap Penelitian 

Artikel ilmiah ini memberikan wawasan kritis 

bagi penulis terkait diskusi efektivitas media 

sosial. 

7. Judul  Pengaruh Terpaan Media terhadap Reputasi 

Lembaga Pemerintah 

Penulis Tias Mustika, Rosita Anggraini. Journal of 

Creative Communication Vol I (Nov 2019). 

STIKOM Inter Studi. 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui pengaruh terpaan media 

mengenai pemberitaan kasus dugaan korupsi jual 

beli jabatan di televisi terhadap reputasi 

Kementrian Agama pada warga Cipadu, 

Tangerang. 

Metode Mengunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif 

dengan survei. 
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Tabel 2.1 (lanjutan) 

 Hasil Penelitian Menjelaskan bahwa adanya pengaruh dari 

terpaan media televisi mengenai pemberitaan 

kasus korupsi jual beli jabatan terhadap reputasi 

kementrian Agama dengan nilai signifikasi 

varabel yang tinggi yaitu 50,2 %. 

Persamaan Penelitian Metode penelitian sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Juga memiliki topik 

terkait lembaga pemerintahan dan efek media.  

Perbedaan Penelitian Penelitian Tias dan Rosita berfokus pada 

pengaruh pemberitaan di media televisi, 

sementara peneliti di media sosial. Penelitian ini 

menganalisis reputasi Kementrian Agama, 

sementara peneliti akan menganalisis 

kepercayaan publik terhadap kepolisian.  

Kontribusi terhadap 

Penelitian 

Penelitian ini membantu penulis dalam 

merancang alur penelitian karena teori terpaan 

media yang digunakan sama.  
Sumber:   http://digilib.unila.ac.id/view/divisions/Komunikasi/ 

  https://digilib.uns.ac.id/ 

  http://etd.repository.ugm.ac.id/ 

  http://www.jurnalkesos.ui.ac.id/ 

  https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/0975087820971514 

  http://www.interstudi.edu/journal/index.php/interscript/article/view/350 

  (Diakses pada 18-20 April 2022). 

 

 

 

2.2  Media Sosial dan Opini Publik 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor untuk kemudahan manusia berkomunikasi, membuat 

Internet tumbuh menjadi semakin besar dan mempunyai kekuatan sebagai 

alat informasi dan komunikasi yang tidak bisa diabaikan (Ardianto, 

2017:151). Komunikasi massa saat ini berada pada era new media atau 

media baru, yang mana menurut McQuail (2011:148), media baru adalah 

berbagai perangkat teknologi komunikasi yang berbagi ciri yang sama yang 

mana selain baru dimungkinkan dengan digitalisasi dan ketersediaannya 

yang luas untuk penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi.  

Aspek paling mendasar dalam perkembangan new media adalah adanya 

digitalisasi. New media ini menggabungkan radio, film, dan televisi, dan 

menyebarkannya melalui teknologi Internet. Digitalisasi mengabaikan 

berbagai-batasan media ‘lama’ (Poster dalam McQuail, 2011:149). 

http://digilib.unila.ac.id/view/divisions/Komunikasi/
https://digilib.uns.ac.id/
http://etd.repository.ugm.ac.id/
http://www.jurnalkesos.ui.ac.id/
http://www.interstudi.edu/journal/index.php/interscript/article/view/350
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Sementara menurut Logan (2010:37), media baru sering dicirikan sebagai 

teknologi digital yang sangat interaktif. Media baru ini sangat mudah untuk 

digunakan, diproses, disimpan, diubah, diambil, hyper-linked dan, mungkin 

yang paling luar biasa adalah mudah ditemukan dan diakses. 

Ciri-ciri dari new media dapat ditemukan dalam penggunaan media sosial 

yang memiliki interaktivitas yang tinggi. Media sosial menempatkan 

khalayak tidak hanya sebagai sasaran dari pesan media, tetapi juga dapat 

berpartisipasi langsung didalamnya. Sesuai dengan pengertian yang 

disampaikan oleh Kaplan dan Haenlein (2010:61), media sosial merupakan 

berbagai kelompok aplikasi berbasis Internet yang memungkinkan 

penciptaan dan pertukaran informasi dari penggunanya (user generated 

content). 

Definisi lain dari media sosial juga dijelaskan oleh Van Dijk (dalam 

Nasrullah 2017:11) yang mengartikan media sosial sebagai platform media 

yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka 

dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Kemudian Shirkey (dalam 

Nasrullah 2017:11) menganggap media sosial sebagai alat yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan penggunanya dalam berbagi dan bekerja 

sama dengan pengguna lain, serta melakukan tindakan digital secara 

kolektif. Para pengguna media sosial saling berbagi ide, informasi, dan 

pendapat untuk berdiskusi, bekerja sama, dan berkolaborasi. 

Dari definisi tersebut, media sosial dapat disimpulkan sebagai sebuah 

platform media yang menggunakan jaringan Internet yang berfokus 

memfasilitasi penggunanya dalam kegiatan komunikasi; memberikan, 

mengelola dan menerima pesan secara interaktif dengan pengguna lainnya.  

2.2.1 Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki sifat yang berbeda jika dibandingkan dengan 

kelompok media ‘lama’ seperti televisi, radio, atau surat kabar. 

Perbedaan karakteristik ini juga akan memberi pengaruh yang berbeda 

kepada khalayak, sebagaimana menurut pandangan McLuhan (1964) 



21 

 
  

yang menyebutkan bahwa “the medium is the message”, yang berarti 

media saja sudah menjadi pesan. Adapun yang memengaruhi kita 

bukan apa yang disampaikan media, tetapi jenis media komunikasi 

yang kita gunakan (Rakhmat, 2018:217). Lebih lanjut, Nasrullah 

(2017:15) mengelompokkan karakter khusus dari media sosial, yaitu: 

a. Jaringan 

Connectivity adalah kunci utama penggunaan media sosial. 

Jaringan merupakan sarana yang menghubungkan seseorang 

dengan perangkat komunikasinya untuk terhubung dengan media 

sosial dan informasi di dalamnya. 

b. Informasi 

Informasi di media sosial tidak terpusat dari produsen utama 

media, sebagai pengguna, setiap orang memiliki akses untuk 

merepresentasikan identitasnya di media sosial, memproduksi dan 

membagikan pesan. 

c. Arsip 

Berbagai bentuk  file yang tersedia di media sosial tersimpan di 

metadata dan dapat diakses kapan saja dan di perangkat apa pun. 

d. Interaksi 

Media sosial menyediakan fitur untuk pengguna tidak hanya untuk 

mengkases informasi, tapi juga untuk dapat membangun hubungan 

personal antar pengguna dengan jangkauan teman yang lebih luas. 

e. Simulasi Interaksi Sosial 

Karakter media sosial adalah sarana yang digunakan warga untuk 

berpartisipasi di dunia maya, kepribadian dan polanya bisa 

berbeda dengan dunia nyata. 

f. Konten Pengguna 

Konten, pesan, atau informasi yang ada di media sosial 

sepenuhnya dimiliki pengguna atau akun terkait, yang bersifat 

individual ataupun organisasi. Dengan ini, pengguna tidak hanya 

menjadi sasaran pengguna media, tetapi dapat aktif dalam kegiatan 

penyebaran pesan. 
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Layanan Internet yang umumnya termasuk dalam jenis media sosial, 

diantaranya adalah blog, micro-blog, Wikis/Ensikpledia online,, social 

bookmarking seperti Reddit atau Digg, social and media sharing sites; 

yang populer digunakan masyarakat seperti Facebook, Instagram, 

Twitter, YouTube, dsb (Dewing, 2010:1-2). 

Akses berbagai media sosial saat ini mendominasi aktivitas 

penggunaan Internet. Beragam media sosial yang tersedia membuat 

penggunanya lebih bebas memproduksi dan memenuhi kebutuhan 

informasi (Gunawibawa & Oktiani, 2020:64). Di Indonesia, seiring 

dengan peningkatan pengguna Internet yang telah mencapai 204,7 juta 

pengguna pada awal tahun 2022 ini dengan tingkat penetrasi Internet 

sebesar 73,7% (We Are Social, Feb 2022), penggunaan media sosial 

dari tahun ke tahun juga menunjukkan peningkatan. Berdasarkan 

laporan Hootsuite We Are Social, pengguna media sosial di Indonesia 

Januari 2022 mencapai 191 juta. Berikut diagram peningkatan 

pengunaan media sosial di Indonesia: 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram peningkatan pengguna aktif media sosial di Indonesia.  

Sumber: Hootsuite We Are Social melalui DataIndonesia.id (Mahdi, 2022).  

2.2.2  Peran Media Sosial dalam Membangun Opini Publik 

Dalam komunikasi massa, salah satu fungsi media massa adalah 

menjadi wacana pembentukan opini publik (Cangara, 2016:155). 

Kemudian dengan adanya media sosial, publik memiliki medium yang 
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lebih mudah untuk menyampaikan opini. Bahkan pemberitaan dalam 

media massa diangkat dari berbagai opini dan isu yang disampaikan 

masyarakat melalui media sosial.   

Secara umum, media sosial berperan sebagai medium bagi 

penggunanya untuk berkomunikasi. Media sosial memberikan 

manfaat bagi seseorang dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

orang lain, juga sebagai media informasi, media diskusi, media 

berbagi, hiburan, tempat promosi, hingga penyampaian pesan-pesan 

persuasif lainnya (Nur, 2017:26).  

Gainous dan Wagner (2014:106) mengatakan dengan adanya media 

sosial, masyarakat dapat dengan leluasa menyampaikan apa saja 

tentang pendapat mereka tentang suatu hal baik yang bersifat pribadi 

maupun kelompok. Media sosial digunakan untuk mengekspresikan 

opini dan sikapnya. Pendapat atau opini dari pengguna media sosial 

terkait suatu topik yang terkumpul menjadi jumlah besar akan menjadi 

opini publik. 

Morissan (dalam Alkatiri et.al 2020:21) menggambarkan opini publik 

sebagai perasaan bersama dari suatu populasi atas suatu masalah 

tertentu yang sedang dihadapi. Sedangkan menurut Correia dan Maia 

(dalam Alkatiri et.al 2020:21), opini publik dibentuk oleh sebagaian 

besar subyek dari perhatian. Lebih lanjut Arifin (2008:10) 

mendefinisikan opini publik sebagai suatu pendapat yang sama dan 

dinyatakan oleh banyak orang yang diperoleh melalui diskusi yang 

intensif sebagai jawaban atau tanggapan terhadap suatu permasalahan 

yang mengangkut kepentingan umum.  

Opini publik terbentuk ditentukan oleh berbagai faktor, yakni; latar 

belakang sejarah, faktor biologis, faktor sosial, faktor psikologis, isu 

dan situasi, serta sikap dan pendapat. Sementara proses terjadinya atau 

terbentukanya pendapat (opini) didahului oleh stimuli dan persepsi. 
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Penggambaran proses terjadinya opini dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

Gambar 2.2 Model Pembentukan Opini Publik (Cangara, 2016:135). 

 

Setelah opini publik terbentuk dalam suatu masyarakat, tentu akan 

memengaruhi atau menghasilkan efek tertentu dalam masyarakat 

tersebut. Dalam penggunaan media sosial, berbagai masalah atau isu 

tersebar luas. Pengguna akan memberikan pendapat atau opininya 

terkait permasalahan tersebut. Kemudian sebagaimana dijelaskan 

Arifin (2008:10), pendapat rata-rata dari individu-individu di media 

sosial yang disebut opini publik tersebut juga akan memberi 

pengaruh terhadap orang banyak dalam waktu tertentu. Pengaruh 

tersebut dapat bersifat positif, netral, atau negatif. Disinilah peran 

media sosial yang bersifat lebih interaktif dan tidak terbatas menjadi 

sarana mobilisasi berbagai opini publik tersebut.  

2.2.3 Twitter 

Twitter sendiri mendefinisikan layanannya sebagai jaringan informasi 

real-time yang didukung oleh orang-orang di seluruh dunia, yang 

memungkinkan penggunanya berbagi dan menemukan apa yang 

menjadi trending topic di linimasa (https://twitter.com).  

 

Gambar 2.3 Logo Twitter  (Sumber: https://pixabay.com). 

 

Menurut Chang (2010:2), jejaring sosial dengan logo burung berwarna 

biru ini pertama kali diluncurkan pada Juli 2006. Di antara blogging 

dan pesan instan, Twitter yang pada dasarnya adalah sistem 

Stimuli Organisme Persepsi 

Penalaran 

Sikap 

Perasaan

n 

Pendapat/

Tanggapan 

https://twitter.com/
https://pixabay.com/
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microblogging, telah menjadi alat media sosial yang populer untuk 

memfasilitasi komunikasi untuk penggunaan interpersonal atau 

profesional. 

Dalam penggunaannya, Twitter memiliki beragam fitur yang 

mendukung aktivitas komunikasi dan informasi para penggunanya 

seperti fitur follow yang memungkinkan antar pengguna mengikuti 

satu sama lain. Berbagai buttons seperti like, retweet, share, dan reply. 

Pengguna Twitter bisa juga bisa mengikuti berbagai topik yang 

sedang diperbincangkan dengan mengikuti kata kunci yang berkaitan 

atau dengan fitur hashtag trending topic (#). Adanya fitur retweet dan 

hashtag ini menggambarkan besar kecilnya partisipasi pengguna 

Twitter di dalam sebuah perbincangan atau topik tersebut. Menurut 

Fortner dan Fackler (2014:521) dalam banyak kasus, Twitter 

memungkinkan seseorang untuk memiliki rasa keahlian dan jati diri. 

Dalam kaitannya dengan opini publik, Fortner dan Fackler 

menyebutkan bahwa Twitter dapat mendorong sentimen publik dan 

mengatur kemarahan publik, simpati, sukacita, dan ketakutan. Hal ini 

seperti mobilisasi opini dengan tagar #PercumaLaporPolisi yang telah 

dijelaskan sebelumnya.  

Twitter merupakan media sosial pertama yang menjadi tempat 

penyebaran tagar #PercumaLaporPolisi yang akan diteliti pada 

penelitian ini. Oleh karena itu, penulis akan menjadikan Twitter 

sebagai media untuk mengukur pengaruh gerakan opini digital yang 

menggunakan tagar #PercumaLaporPolisi. Pemilihan Twitter juga 

dikarenakan subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang 

berlokasi di kawasan kota (urban). Menurut Weller (dalam Alkatiri 

Alkatiri et.al 2020:21) media sosial Twitter membawa dua subkultur 

secara bersamaan selain sebagai media komunikasi dan informasi, 

juga sebagai sarana gaya hidup masyarakat kota atau urban untuk 

saling berbagi update terkait berbagai hal.  
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2.3  Gerakan Opini Digital 

Menurut Tjahyana (2020:37), dalam perkembangan komunikasi digital, 

konsep opini publik dan aksi sosial mengalami perubahan dari konsep 

tradisional yang memerlukan organisasi atau lembaga tertentu sebagai 

medium yang melakukan proses pengumpulan data (polling atau survei) 

serta organisasi yang mewadahi gerakan sosial menjadi lebih mudah dengan 

adanya penggunaan media sosial. Kemudian dijelaskan oleh Barisione dan 

Ceron (dalam Eriyanto 2019:170), adanya keterjangkauan dan kapasistas 

media sosial yang tidak terbatas mengubah keterlibatan publik digital 

menjadi tindakan kolektif tanpa intermediasi dari organisasi tertentu.  

Keterlibatan publik dalam menyampaikan opini secara digital di media 

sosial ini kemudian disebut dengan gerakan opini digital atau digital 

movement of opinion (DMO). DMO merupakan sebuah gabungan dari 

konsep opini publik dan social movement yang diwujudkan di ranah media 

sosial (Susilowati & Sukmono, 2021:129). Sementara Airoldi (dalam 

Rakhman, et.al 2021:34) menjelaskan DMO adalah sebuah gerakan secara 

spontan sebagai bentuk reaksi pengguna media sosial untuk mendukung 

atau menolak suatu peristiwa dengan tingkat salinitas yang sangat tinggi di 

lingkungan media global.  

Selanjutnya Barisione dan Ceron (dalam Eriyanto 2019:169) menjelaskan 

DMO biasanya dilakukan secara spontan biasanya membahas topik tertenu 

dengan durasi yang tidak terlalu lama. Bentuk gerakan opini digital ini dapat 

seperti memberikan komentar, meme atau ejekan visual, membalas 

postingan dan lain-lain. DMO menurut Barisione dan Ceron memiliki empat 

karakteristik utama yaitu sebagai berikut: 

a. Spontaneous and disorganized 

Pengguna media sosial dapat secara spontan memberikan pendapat 

atau opininya terkait topik yang sedang diperbincangkan. Tidak ada 

aktor utama atau organisasi yang mendorong masalah untuk menjadi 

perhatian publik. 
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b. In a short time 

Dari segi waktu, DMO cenderung bersifat singkat. Hal ini 

dikarenakan juga sifatnya yang spontan. Pengguna media sosial 

dapat berganti dari satu isu ke isu lainnya dengan cepat.  

c. Homogeneous 

Pengguna media sosial menyampaikan pendapat atau opininya 

dengan jelas, apakah ia memberikan dukungan atau kritik terhadap 

suatu peristiwa atau isu.  

d. Crossed-sectoral 

DMO merupakan gerankan lintas sektoral karena terdapat banyak 

kelompok atau sektor yang terlibat dalam memberikan opini 

(Eriyanto, 2019:169). 

Prihantoro, et al. dalam Susilowati & Sukmono (2021:130) menyimpulkan 

bahwa konsep DMO penting karena DMO merupakanibagianidari kajian 

atau studiibaru terkait kasus empiris dalam teknologi komunikasi dengan 

mengamati kepatuhan dan penyimpangan dari pengguna media sosial 

berdasarkan konstruksi teoritis, mengisolasiidimensi digital partisipasi 

warga, dan menjabarkaniopiniipublik danigerakanisosial yang akan 

membantuimemahamiipengembangan tindakan kolektif yang lebih luas atau 

berjaringan tetapi lebih individuali.  

 

 

 

2.4  Tagar dalam Gerakan Opini Digital  

Beberapa tahun terakhir, peningkatan aktivitas online membawa gelombang 

perubahan dalam kegiatan komunikasi. Lebih dari sebelumnya, sebuah 

percakapan didorong, pertemuan dioptimalkan, dan pemikiran dibagikan 

hanya melalui suatu alat kecil yang tidak proporsional dibandingkan dengan 

dampaknya, yaitu hashtag atau tagar (Dobrin, 2020:1).  

Hashtag adalah sebuah kata atau frasa tanpa spasi yang diawali dengan 

karakter hash atau tanda pagar (#) untuk membentuk label, yang merupakan 

sejenis tag metadata (Losh, 2014:11). Secara fungsinya, fitur tagar atau 
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hashtag digunakan untuk mengelompokkan atau mengindeks kata kunci 

yang ada di media sosial. Pengenalan tagar pertama kali oleh Twitter tahun 

2007 lalu, telah mengubah suatu bentuk pengorganisasian statements dan 

dokumen yang belum lama ini terbatas pada kalangan profesional yang 

terspesialisasi menjadi ciri utama kegiatan sehari-hari dalam penggunaan 

media (Bernard, 2019:1). 

Pengguna media menyatakan suka atau tidak suka mereka melalui komentar 

di media sosial dengan menyertakan tagar tertentu terkait topik yang sedang 

diperbincangkan. Sikap ini umumnya muncul sebagai respon atau reaksi 

terhadap suatu peristiwa (Eriyanto, 2019:167). Misalnya ketika sebuah 

kebijakan publik diumumkan, pengguna media sosial dapat memberikan 

respon melalui unggahannya di media sosial, terlepas ia setuju atau tidak.  

Menurut Yang (2016:13), gerakan opini digital menggunakan tagar terjadi 

ketika sejumlah besar postingan di media sosial muncul di bawah kesamaan 

kata, frasa, atau kalimat yang diberi tagar dengan keyword yang sedang di 

perbincangkan. Penggunaan tagar membentuk komunitas, di mana yang 

semulanya para pengguna media sosial tidak saling mengenal atau saling 

mengikuti, bisa membahas topik yang sama, bahkan dengan sikap yang 

sama di dunia maya (Bruns dan Burgess, dalam Eriyanto, 2019:167).  

Berbagai penelitian telah menunjukkan hasil terkait penggunaan maupun 

dampak dari mobilisasi gerakan opini digital menggunakan tagar di media 

sosial ini. Penelitian terbaru dari Priadana dana Tahaela (2020), 

menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran penting dalam 

menyebarkan informasi, mobilisasi opini, hingga gerakan sosial secara 

online dengan memanfaatkan berbagai frame pesan dan hashtag. 

Penggunaan tagar #wabahcorona misalnya, selama tahun pertama pandemi 

di Indonesia mencapai 10 ribu posts di media sosial dan hashtag atau tagar 

berperan penting dalam topik ini (Priadana&Tahaela, 2020:1). Dalam isu 

politik misalnya, tagar #2019gantipresiden yang ramai di berbagai media 

sosial pada masa pemilihan umum tahun 2019 telah membantu political 

branding salah satu pihak politik yang mana tagar ini membantu menaikan 
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elektabilitas salah satu partai dan memengaruhi hasil suara pemilihan umum 

tahun 2019 (Rachmadi & Budianto, 2020:100).  

Hashtag atau tagar memiliki peran penting dalam penggerakan opini digital 

dalam berbagai isu. Seperti yang dijelaskan oleh Barisione & Ceron yang 

dikutip oleh Eriyanto (2019:170), hashtag berfungsi sebagai jangkar dalam 

gerakan opini digital. Hashtag bisa memikat seseorang untuk 

mengekspresikan pendapat mereka dengan memposting komentar di media 

sosial. Hashtag yang lebih mendorong opini adalah hashtag yang 

emosional. Hal ini sesuai dengan karakteristik digital movement of opinion, 

di mana tagar dibuat secara spontan dengan komentar tentang suatu 

masalah.  

 

 

 

2.5  Pengaruh Terpaan Media 

Penelitian ini berdasarkan kajian ilmu komunikasi, khususnya komunikasi 

new media yang mana menurut McQuail (2011:454); riset komunikasi pada 

media awalnya dimulai dengan harapan menemukan pengaruh signifikan 

dari media massa terhadap opini dan sikap publik. Teori terpaan media 

(media exposure) akan menjadi fokus dan pedoman pembahasan penelitian 

ini, yakni teori yang mempelajari perilaku manusia dan hubungannya dalam 

menggunakan media.  

Terpaan media diukur melalui frekuensi seseorang menonton televisi, 

membaca majalah atau surat kabar, dan mendengarkan radio (Rakhmat, 

2009:65). Menurut Ardianto, Komala, dan Karlinah (2017:168), pengukuran 

terpaan media berarti berusaha mencari data tentang penggunaan media dari 

jenis media tertentu, frekuensi, maupun durasi penggunaannya. Sementara 

Brown dan Wilkes yang melakukan penelitian pada tahun 2014, mengukur 

terpaan media dengan frekuensi penggunaan media seperti surat kabar, 

radio, televisi, Facebook, dan Twitter. Selanjutnya Vreese dan Hajo (2006) 

menguji terpaan media pada penelitiannya terhadap warga Denmark dan 

Belanda hanya dengan konten media (Halim, Jauhari, 2019:48). 
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Ronsengren (dalam Rakhmat 2009:66) menjelaskan bahwa dalam 

menggunakan media, perilaku manusia dianalisis berdasarkan jumlah waktu 

yang digunakannya dengan media, isi media, dan hubungan antara 

seseorang dengan isi media atau hubungan dengan media secara umum. 

Terpaan media ini dideskripsikan akan mengakibatkan ketertarikan 

seseorang ketika memperhatikan obyek tertentu (Hermawanti et.al, 

2021:349). 

Terpaan media menurut Rosengren (dalam Rakhmat 2009:66) diukur 

menjadi 3 dimensi, yaitu: 

a. Frekuensi, berarti seberapa sering atau berapa kali seseorang 

menggunakan media dan mengonsumsi isi media. 

b. Durasi, berapa lama waktu seseorang menggunakan media dan 

mengonsumsi isi media. 

c. Atensi, tingkat perhatian seseorang dalam menggunakan media dan 

tingkat perhatian seseorang pada isi pesan media. 

Penelitian Mustika dan Anggraini (2019:72) tentang pengaruh 

pemberitaan terpaan media terhadap reputasi lembaga pemerintah, 

mengukur terpaan media melalui frekuensi, durasi, dan atensi publik dari 

penggunaan media. Untuk mengetahui sifat konten pemberitaan, Mustika 

dan Anggraini menambahkan indikator tone dalam pengukuran terpaan 

media. Dalam penelitian ini, sebagai pembuktian atas analisis sentimen 

negatif pada terpaan tagar #PercumaLaporPolisi yang disebutkan 

sebelumnya, peneliti akan menambahkan dimensi atau indikator tone pada 

isi pesan di media sosial yang diterima publik. Pengukuran tone ini 

nantinya akan menunjukkan apakah isi pesan dari media yang diterima 

publik dalam penelitian bernada positif, netral, atau negatif (Mustika, et.al, 

2019:72). 
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2.6  Tinjauan Kepercayaan Publik  

Konsep kepercayaan atau ketidakpercayaan publik yang dijelaskan oleh 

Dwiyanto (2011:354) sering digunakan untuk menjelaskan berbagai 

fenomena yang berbeda-beda, secara luas, dan mengacu pada berbagai 

bentuk ketidakpuasan atau kekecewaan masyarakat terhadap lembaga 

pemerintah yang dianggap gagal dalam memenuhi harapan publik.  

Menurut Blind (dalam Dwiyanto, 2011:355-357), konsep kepercayaan 

terbagi ke dalam dua jenis, yaitu political trust (kepercayaan politik) dan 

social trust (kepercayaan sosial). Kepercayaan politik terjadi ketika 

masyarakat memiliki harapan kepada lembaga pemerintah dan para 

pemimpinnya dapat memenuhi janji, efisien, adil, dan jujur. Jika dilihat dari 

subyeknya, kepercayaan politik terbagi menjadi kepercayaan publik 

terhadap lembaga atau organisasinya dan kepercayaan publik kepada para 

pejabat publik. 

Sementara konsep kepercayaan publik yang kedua yaitu kepercayaan sosial 

(social trust) merujuk pada kepercayaan masyarakat terhadap warga lainnya 

dalam suatu komunitas atau masyarakat. Kepercayaan sosial memiliki 

kontribusi dalam pengembangan kepercayaan politik, karena kepercayaan 

publik kepada pemerintah, pejabat atau kebijakannya berada di dalam 

komunitas dengan kepercayaan sosial yang ada di dalamnya (Dwiyanto, 

2011:360). Kepercayaan publik cenderung dimaknai secara berbeda 

tergantung perspektif yang digunakan. Namun, konsep kepercayaan publik 

secara umum menggambarkan kepercayaan publik terhadap lembaga negara 

atau pemerintah dan para pejabatnya karena mereka terlihat selalu bertindak 

sesuai dengan harapan publik. Kemudian dengan bantuan perkembangan 

teknologi komunikasi dan keterbukaan informasi, masyarakat dapat 

mengakses atau berbagi berbagai isu yang terkait dengan pelayanan publik 

lembaga pemerintahan melalui media (Dwiyanto, 2011:364). Masalah 

sering muncul ketika informasi yang diperoleh warga tentang kinerja 

pemerintah tidak sesuai dengan realitas.   
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Dimensi penting yang menggambarkan konsep kepercayaan menurut 

Robbins & Judge (2008:98) terdiri dari: 

a. Integritas (integrity), yang terdiri dari karakter kejujuran, keadilan, 

kepedulian, kearifan, hemat, dan tanggung jawab. 

b. Kompetensi (competences), melaksanakan tugas, peran, fungsi, dan 

wewenang dengan baik. 

c. Loyalitas (loyalty), tergambarkan pada sikap yang mencurahkan 

kemampuan dan keahlian demi tugas dengan disiplin. 

d. Keterbukaan (transparance), menjamin akses keterbukaan dan 

kebebasan bagi publik untuk memperoleh informasi tentang 

penyelengaraan pelayanan publik. 

Kepercayaan publik pada tingkat tertentu sangat penting dalam menjalankan 

pemerintahan. Boukaert dan Van de Walle (dalam Dwiyanto, 2011:384-

388) menjelaskan setidaknya terdapat tiga manfaat adanya kepercayaan 

publik terhadap pemerintah. Pertama, kepercayaan publik dapat mengurangi 

biaya transaksi dalam penyelenggaraan pemerintahan. Jika masyarakat 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap pemerintah, proses 

perumusan kebijakan publik yang mahal menjadi relatif lebih sederhana, 

lebih murah, dan lebih cepat. Kedua, adanya kepercayaan kepada 

pemerintah dapat mendorong masyarakat untuk lebih menghormati otoritas 

yang dimiliki para pejabat publik sehingga dalam proses politik dan 

kegiatan pemerintahan, pemerintah tidak lagi harus terus-menerus 

menjelaskan dan menjustifikasi atas keputusan mereka buat. Ketiga, 

kepercayaan publik dapat meningkatkan kehangatan hubungan antara 

pemerintah dan warga negara. Hubungan yang hangat dan saling 

menghormati sangat penting dalam mengembangkan sistem pelayanan 

publik yang efisien dan efektif. 

2.6.1 Faktor Pembentuk Kepercayaan Publik 

Nimmo (2011:11) menuliskan bahwa kepercayaan mengacu pada apa 

yang diterima sebagai benar atau salah tentang sesuatu; berdasarkan 

pengalaman masa lalu, pengembangan pengetahuan atau informasi, 
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persepsi yang terus-menerus, dan lain sebagainya. Kepercayaan 

berhubungan dengan proses munculnya opini.  

Selanjutnya Moorman (dalam Zuada, et.al 2019:11) menyebutkan 

bahwa kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada 

orang lain dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan 

publik adalah keadaan mental yang dialami oleh seorang individu 

yang didasarkan oleh situasi dan konteks sosialnya. Kemudian 

Muttaqien (dalam Zuada et.al, 2019:14) lebih rinci menjelaskan 

faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan individu dalam 

mengembangkan harapannya kepada sesuatu yang ia percayai, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Predisposisi, yaitu keadaan yang mudah terpengaruh. Semakin 

tinggi kecenderungan seseorang untuk percaya, maka semakin 

besar pula harapan untuk mempercayai orang lain dan sebaliknya. 

Pengaruh ini bisa didapatkan individu dari mana saja. Predisposisi 

ini berlaku juga untuk faktor pendorong kepercayaan seseorang 

pada suatu lembaga atau organisasi. 

b. Reputasi dan Stereotype, dalam lingkup pemerintahan, ketika 

seseorang belum atau tidak pernah berhubungan langsung dengan 

lembaga atau petugas dari lembaga tertentu, harapan untuk 

kepercayaannya terbentuk dari reputasi yangia ketahui. Reputasi 

ini akan membentuk penilainnya untuk bisa percaya atau tidak. 

c. Pengalaman Aktual. Secara umum seseorang akan membangun 

fase dari pengalaman berbicara, bekerja, berkomunikasi, 

koordinasi dan lainnya. Beberapa fase sangat kuat dalam 

kepercayaan atau ketidakpercayaan. Elemen mana dari 

kepercayaan dan ketidakpercayaan yang lebih mendominasi 

pengalaman seseorang, akan mendefinisikan sebuah hubungan 

dan menunjukkan kepercayaan atau ketidakpercayaan seseorang. 

d. Orientasi Psikologis. Berkaitan dengan persepsi seseorang, 

hubungan yang dibentuk juga dipengaruhi faktor psikologis. 
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Faktor psikologis ini bersifat personal yang biasanya berasal dari 

internal diri, yang membuatnya menjadi lebih selektif. Faktor 

personal ini bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor biologis, sosial, 

hingga kebiasaan sehari-hari. 

2.6.2 Pengaruh Media terhadap Kepercayaan Publik 

Berdasarkan faktor-faktor terbentuknya kepercayaan publik diatas, 

pembentukan kepercayaan tidak lepas dari pengaruh-pengaruh yang 

berada di luar  atau eksternal diri seseorang. Bagi individu atau 

masyarakat yang memiliki tingkat kemudahan terpengaruh 

(predisposisi) yang tinggi, akan mudah juga baginya membentuk 

kepercayaan atau ketidakpercayaan. 

Kepercayaan publik saat ini sangat mudah dipengaruhi dengan 

berbagai informasi yang tersedia di berbagai media. Masyarakat 

memiliki akses untuk memperoleh atau membagikan tentang berbagai 

hal yang terkait dengan pelayanan publik oleh lembaga pemerintahan 

melalui media (Dwiyanto, 2011:364). Masalah sering muncul ketika 

informasi yang diperoleh warga tentang kinerja pemerintah tidak 

sesuai dengan realitas.   

Liliweri (2004:37) menyebutkan secara umum media massa memiliki 

efek tertentu. Berdasarkan teori hierarki efek, efek yang mungkin 

diberikan media terhadap publik dapat berupa; efek kognitif, yaitu 

efek dari informasi media yang mengakibatkan publik berubah dalam 

hal pengetahuan, pandangan, dan pendapat terhadap sesuatu yang 

diterimanya; kemudian efek afektif yang mengubah perasaan tertentu 

dari publik terhadap sesuatu yang diterimanya dari media; dan efek 

konatif yang mana pesan atau informasi dari media mampu membuat 

orang mengambil keputusan dan perubahan perilaku.  

Bentuk nyata pengaruh media terhadap publik yaitu munculnya 

pendapat umum atau opini yang berkembang ditengah-tengah 

masyarakat (Ramadhania, 2018:39). Bahkan opini-opini itu sendiri 
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juga memberikan pengaruh kepada publik lainnya, seperti yang 

dijelaskan pada teori digital movement of opinion, di mana di media 

sosial, masyarakat sebagai pengguna bisa menyampaikan opini 

dengan mudah dan orang lain yang membaca atau mendengar opini 

tersebut juga dapat terpengaruh.   

Pengaruh media sosial yang membawa berbagai komentar dan opini 

dengan hashtag #2019gantipresiden misalnya, telah memengaruhi 

keputusan banyak pemilih pemula pada pemilu presiden tahun 2019 

lalu (Miki, 2019:96). Sedangkan untuk isu-isu global yang ada di 

dunia terkait isu politik, rasisme, hingga teroris yang disampaikan di 

media, terutama media sosial dengan hashtag seperti 

#BlackLivesMatter, #OccupyEverywhere, #SavePalestine,  

#IcantBreathe, #MuslimsAreNotTerrorist memberikan berbagai pesan 

dan opini yang memengaruhi publik dan menaruh perhatian hingga 

mengambil tindakan terkait isu yang sedang diperbincangkan. 

 

 

 

2.7 Teori Kultivasi 

Teori Kultivasi awalnya dikemukakan oleh George Gerbner dengan rekan-

rekan pada tahun 1969. Teori kultivasi meyakini efek media massa sifatnya 

kumulatif dan berdampak pada tataran sosial-budaya. Teori Kultivasi adalah 

teori yang mencoba menjelaskan keterkaitan antara media komunikasi dan 

dengan keyakinan serta sikap khalayak tentang realitas dunia (Musfialdy, 

2020:37). Pada awalnya, George Gerbner memunculkan teorinya 

berdasarkan pada hasil risetnya tentang penonton televisi. Ada semacam 

kepercayaan yang mendalam dari penonton terhadap kekejaman dan dunia 

yang menakutkan terhadap apa yang sebenarnya terjadi di dunia nyata 

(Nasrullah, 2019:27). Lebih khususnya, pada teori ini, Garbner menyatakan 

bahwa melalui paparan televisi yang berulang-ulang, orang-orang akan 

memiliki pandangan yang sama dengan informasi yang disampaikan televisi 

(Littlejohn&Foss, 2009:634).  
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Seiring dengan perkembangan teknologi media, seperti yang dikatakan 

Gross (dalam Nevzat, 2018:2), seorang sarjana yang ikut berkontribusi pada 

penciptaan Teori Kultivasi, menyatakan bahwa sebelum adanya Internet 

pada masa itu, TV adalah “storyteller” yang sangat berpengaruh. Namun, 

apa yang dilakukan TV saat itu dalam hal membangun asumsi dan opini 

publik, saat ini juga diimplementasikan oleh jaringan sosial Internet. 

Menurut Gross, untuk melihat bagaimana Internet mendiami dunia kita, 

adalah sutau keharusan untuk menghasilkan pandangan tentang realitas 

seseorang karena peran media sosial saat ini lebih dari sekedar mengunggah 

gambar dan informasi individu di Internet, oleh karena itu perlu untuk 

membangkitkan kembali Toeri Kultivasi untuk kajian sosial media (Nevzat, 

2018:2). 

Teori ini berfokus kepada efek dari konsumsi media bagi audiens. Analisis 

Kultivasi sendiri dikatakan sebagai sebuah teori yang memprediksi serta 

mampu menjelaskan formasi atau susunan, dan pembentukan jangka 

panjang dari suatu persepsi, pemahaman dan keyakinan tentang dunia 

sebagai dampak dari konsumsi atas pesan-pesan media (West&Turner, 

2008:82). Untuk menunjukkan secara empiris dampak media pada khalayak, 

menurut Gerbner (dalam West&Turner, 2008:89), terdapat empat tahap 

dalam analisis kultivasi: 

a. Analisis sistem pesan 

Terdiri atas analisis isi secara mendetail pada isi pesan media. Dalam 

penelitian ini, adalah pesan-pesan di media sosial Twitter dengan 

tagar #PercumaLaporPolisi. 

b. Realitas Sosial Khalayak 

Pada tahap ini, perlu diteliti bagaimana pemahaman khalayak atau 

publik akan aktivitasnya sehari-hari dalam penggunaan dan 

konsumsi media. Khalayak pada penelitian ini adalah mahasiswa 

yang menggunakan Twitter dan menerima terpaan pesan dengan 

tagar #PercumaLaporPolisi di Twitter. 
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c. Survei Khalayak 

Pada tahap survei, khalayak diberikan pertanyaan-pertanyaan 

mengenai terpaan pesan dan informasi yang mereka terima di media 

sosial. 

d. Perbandingan Tipe Khalayak 

Penelitian Gerbner menghasilkan dua tipe khalayak, yaitu light 

viewers dan heavy viewers, yang menunjukkan intensitas khalayak 

menggunakan dan mengonsumsi isi media yang kemudian akan 

memiliki tingkat efek yang berbeda (Nasrullah, 2019:28).  

Penggunaan Teori Kultivasi pada penelitian ini terletak pada tujuan untuk 

mengukur efek terpaan isi media. Dalam hal ini adalah pengaruh dari 

terpaan gerakan opini digital melalui tagar #PercumaLaporPolisi di Twitter 

dengan tingkat kepercayaan pengguna media sosial Twitter sebagai bagian 

dari masyarakat terhadap kepolisian Indonesia.   
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur besaran pengaruh dari 

terpaan gerakan opini digital melalui tagar #PercumaLaporPolisi di Twitter 

terhadap tingkat kepercayaan publik, sehingga pendekatan yang digunakan 

adalah secara kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivisme dengan kaidah-kaidah ilmiah yang konkrit 

atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Pendekatan 

kuantitatif menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2015:7). 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data. Survei adalah studi yang dilakukan pada populasi besar 

atau kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil 

dari populasi itu, untuk mengetahui kejadian relatif, distribusi dan hubungan 

antara variabel sosiologis dan psikologis.  

Penulis memilih metode survei ini karena akan berfokus pada penelitian 

yang rasional dan sistematis untuk mempelajari hubungan dan keterkaitan 

antar variabel. Penelitian survei memungkinkan untuk membuat generalisasi 

pada populasi yang besar. Generalisasi bisa lebih akurat jika menggunakan 

sampel yang representatif. Analisis data pada penelitian dilakukan secara 

statistik yang bersifat deskriptif untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul. 
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3.2 Variabel Penelitian 

Variabel secara umum adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2015:38). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a. Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel independen dilambangkan 

dengan simbol “X” yang dalam penelitian ini adalah gerakan opini 

digital melalui tagar #PercumaLaporPolisi di media sosial. 

 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel 

terikat ditandai dengan simbol “Y”. Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah tingkat kepercayaan publik pada lembaga Kepolisian RI di 

kalangan mahasiswa. 

 

 

 

3.3 Definisi Konseptual 

Menurut Kerlinger (1971) dalam Rakhmat (2017:52), konsep adalah 

abstraksi yang dibentuk dengan menggeneralisasikan hal-hal khusus. 

Definisi konsep merupakan pemaknaan dari konsep yang digunakan. 

Definisi konsep dibutuhkan untuk membatasi masalah-masalah yang 

dijadikan pedoman penelitian. Adapun definisi konsep dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut; 

a. Gerakan Opini Digital #PercumaLaporPolisi di Twitter 

Gerakan Opini Digital atau Digital Movement of Opinion (DMO) 

adalah aktivitas yang dilakukan oleh pengguna media sosial dengan 
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memberikan komentar atau pendapat secara spontan terhadap berbagai 

isu. DMO merupakan gabungan dari konsep opini publik dan gerakan 

sosial, yang diwujudkan dalam bidang media sosial, yang secara 

spontan diimplementasikan sebagai bentuk respon pengguna jejaring 

sosial untuk mendukung atau menolak suatu peristiwa yang memiliki 

tingkat ketertarikan yang sangat tinggi terhadap media global.Gerakan 

opini digital memiliki empat karakteristik utama yaitu; 

a) Spontaneous and disorganized, pengguna media sosial dapat secara 

spontan memberikan pendapat atau opininya terkait topik yang 

sedang diperbincangkan.  

b) In a short time, DMO cenderung bersifat singkat. Hal ini 

dikarenakan juga sifatnya yang spontan. Pengguna media sosial 

dapat berganti dari satu isu ke isu lainnya dengan cepat.  

c) Homogeneous, Pengguna media sosial menyampaikan pendapat 

atau opininya dengan jelas, apakah ia memberikan dukungan atau 

kritik terhadap suatu peristiwa atau isu.  

d) Crossed-sectoral, DMO merupakan gerankan lintas sektoral karena 

terdapat banyak kelompok atau sektor yang terlibat dalam 

memberikan opini. 

Pengaruh gerakan opini digital melalui tagar #PercumaLaporPolisi 

dalam penelitian ini akan diukur berdasarkan aspek terpaan media 

yang terdiri dri frekuensi, durasi, atensi, dan tone. 

b. Tingkat Kepercayaan Publik pada Lembaga Kepolisian RI 

Kepercayaan adalah apa yang diterima sebagai benar atau tidak benar 

tentang sesuatu; yang didasarkan atas pengalaman masa lalu, 

pengetahuan atau informasi yang sedang berkembang, persepsi yang 

sinambung, dan lain sebagainya. Kepercayaan berkaitan dengan proses 

munculnya opini.  

Kepercayaan publik adalah kondisi mental yang dialami setiap individu 

yang didasarkan oleh situasi dan konteks sosialnya. Kepercayaan publik 
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adalah gambaran kepercayaan publik terhadap lembaga negara atau 

pemerintah beserta pejabatnya karena terlihat selalu bertindak sesuai 

dengan harapannya. Faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan 

publik dalam mengembangkan harapan terhadap sesuatu yang 

dipercayainya terdiri dari faktor predisposisi (keadaan mudah 

terpengaruh), reputasi/stereotype, pengalaman psikologis, dan orientasi 

psikologis. Aspek kepercayaan publik yang menjadi dimensi 

pengukuran tingkat kepercayaan publik pada lembaga kepolisian pada 

penelitian ini terdiri dari integritas, kompetensi, loyalitas, dan 

keterbukaan.  

 

 

 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel 

atau konstruk dengan cara memberikan arti, mengkhususkan atau 

menspesisfikasikan kegiatan. Definisi operasional berarti memberikan suatu 

operasionalisasi yang digunakan untuk mengukur suatu konsep yang abstrak 

(Rakhmat, 2017:52).  Definisi operasional ditentukan berdasarkan parameter 

penelitian. Operasionalisasi variabel disusun dalam tabel definisi 

operasional sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional  

 

 
Variabel Dimensi Indikator Skala 

Opini Digital 

melalui Tagar 

#PercumaLaporP

olisi di Twitter 

(X) 

Frekuensi 1. Frekuensi/tingkat keseringan 

menggunakan Twitter 

2. Frekuensi/tingkat keseringan 

membaca/ menonton/mendengar 

informasi dengan tagar 

#PercumaLaporPolisi di Twitter 

Likert 

Durasi 1. Berapa lama waktu menggunakan 

media sosial Twitter 

2. Berapa lama waktu (jam/menit) 

membaca/menonton/ mendengar 

informasi tagar#PercumaLaporPolisi 

di media sosial Twitter 

Atensi 1.  Mengikuti perkembangan tagar 

#PercumaLaporPolisi secara 

berkelanjutan di media sosial Twitter 
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Tabel 3.1 (lanjutan) 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Opini Digital 

melalui Tagar 

#PercumaLaporP

olisi di Twitter 

(X) 

Atensi 2. Memperhatikan dengan fokus 

informasi yang 

dibaca/ditonton/didengar terkait tagar 

#PercumaLaporPolisi di media sosial 

Twitter 

3. Memahami isi pesan atau informasi 

yang dibaca/ ditonton/didengar dengan 

tagar #PercumaLaporPolisi di Twitter 

4. Mengingat informasi tagar 

#PercumaLaporPolisi 

Likert 

Tone 1. Informasi/pesan dalam tagar 

#PercumaLaporPolisi yang dibaca/ 

ditonton/ didengar bernada positif 

2. Informasi/pesan dalam tagar 

#PercumaLaporPolisi yang dibaca/ 

ditonton/ didengar bernada negatif 

Tingkat 

Kepercayaan 

Publik pada 

Lembaga 

Kepolisian RI (Y) 

Integritas 1. Kepolisian/anggota polisi memegang 

teguh dan mengamalkan Pancasila 

2. Kepolisian/anggota polisi bersikap 

adil 

3. Kepolisian/anggota polisi memiliki 

kejujuran/amanah 

Kepolisian/anggota polisi terbebas 

dari praktik korupsi, kolusi dan 

nepotisme (KKN) 

Likert 

Kompetensi 1. Kemampuan kepolisian/ anggota 

polisi menjalankan tugas, fungsi, dan 

wewenang berdasarkan prinsip, nilai, 

dan norma yang berlaku 

2. Kemampuan kepolisian/ 

anggota polisi berpikir positif dan 

problem solving 

3. Kemampuan kepolisian/ anggota 

polisi bersinergi/ bekerja sama 

dengan berbagai elemen 

4. Kemampuan kepolisian/ anggota 

polisi memberi inspirasi dan motivasi 

Loyalitas 1. Mencurahkan kemampuan 

semaksimal mungkin dalam 

pelaksanan tugas 

2. Selalu siap dalam menjalankan 

semaksimal mungkin dalam 

pelaksanan tugas 

3. Mencurahkan kemampuan  

4. Selalu siap dalam menjalankan tugas 

apapun sesuai prosedur 

Keterbukaan 1. Menjamin akses keterbukaan 

informasi dalam pelayanan publik 

2. Sikap menghargai perbedaan  

3. Sikap tidak diskriminatif 

 

(Sumber: Modifikasi peneliti berdasarkan paparan teori dan berbagai sumber, 2022). 
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3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau 

obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2015:80). Sedangkan menurut Riduwan 

(2002:3), populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil 

pengukuran yang menjadi obyek penelitian. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa populasi 

merupakan obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif FISIP 

Universitas Lampung. Berdasarkan data pra riset yang telah penulis 

kumpulkan dari Pelaporan Data Mahasiswa Pangkalan Data 

Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) Tahun Genap 2021, populasi 

mahasiswa FISIP Unila dengan kategori tersebut berjumlah sebanyak 

3372 mahasiswa yang terdiri beberapa kluster jurusan seperti dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3.2 Daftar Jumlah Mahasiswa FISIP Unila per Semester Genap 2021 

 

  
No. Jurusan Jumlah Mahasiswa 

1. Administrasi Perkantoran 81 

2. Hubungan Masyarakat 84 

3. Perpustakaan 61 

4. Sosiologi  421 

5. Ilmu Pemerintahan 464 

6. Ilmu Komunikasi 568 

7. Ilmu Administrasi Negara 509 

8. Ilmu Administrasi Bisnis 486 

9. Hubungan Internasional  522 

10. Magister Ilmu Administrasi 49 

11. Magister Ilmu Komunikasi 49 

12. Magister Ilmu Pemerintahan 55 

13. Studi Pembangunan  23 

TOTAL 3372 

(Sumber: Laporan Data Mahasiswa Semester Genap 2021 FISIP Unila ,  PDDIKTI, 

Kemdikbud melalui https://pddikti.kemdikbud.go.id/). 

https://pddikti.kemdikbud.go.id/
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3.5.2  Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

sebuah populasi (Sugiyono, 2015:81). Sampel digunakan karena 

dalam suatu populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada di populasi disebabkan berbagai keterbatasan seperti 

dana, waktu, dan tenaga. Maka dari itu, diambil sampel yang 

representatif untuk mewakili suatu populasi yang besar. 

Rumus yang akan digunakan untuk menentukan besar sampel dalam 

penelitian ini adalah rumus Taro Yamane. Ukuran sampel dapat 

ditentukan terlebih dahulu rumus ini, dengan rincian sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi 

d2 = Persentasi margin of error 

1  Bilangan konstanta 

Peneliti menggunakan margin of error sebesar 10%. Penentuan 

tingkat signifikansi 10% (0.12) didasarkan pada jumlah populasi. 

Semakin tinggi tingkat signifikansi, maka semakin kecil data yang 

dibutuhkan peneliti. Margin of error penting karena memperhitungkan 

ketidakpastian yang muncul saat melakukan survei penelitian. 

Berdasarkan total populasi yang berjumlah 3372, maka ukuran sampel 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1
 

𝑛 =
3372

3372(0.12 ) + 1
 

𝑛 =
3372

33.72 + 1
 

𝑛 =
3372

34.72
 

n = 97.119 
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Hasil pengukuran sampel berjumlah 97.119, dikarenakan obyek 

penelitian adalah manusia, maka pecahan desimal akan dibulatkan 

keatas menjadi 98. Kemudian sampel tiap kelompok nantinya akan 

ditentukan secara proporsional untuk setiap klaster. Responden yang 

diambil untuk penelitian ini didasarkan pada beberapa karakteristik 

sebagai berikut; 

a. Mahasiswa aktif FISIP Universitas Lampung. 

b. Mahasiswa menggunakan media sosial Twitter.  

c. Mahasiswa pernah melihat, membaca, menonton, atau mendengar 

postingan dengan tagar #PercumaLaporPolisi di Twitter. 

d. Bersedia untuk memberikan jawaban pada kuesioner. 

3.5.3  Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel adalah teknik atau cara pengambilan 

sampel dari suatu populasi. Untuk menentukan sampel dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan cluster random sampling yang 

akan dibagi secara proporsional sesuai dengan populasi.  

Penentuan jumlah sampel dari klaster jurusan yang dipilih akan 

kembali pada hasil penentuan sampel dari rumus Yamane 

sebelumnya, yaitu 98 responden. Selanjutnya penyebaran responden 

akan dibagi secara proporsional pada setiap jurusan dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
 × 𝑛 

Keterangan: 

ni = Jumlah sampel kelompok 

Ni = Jumlah populasi kelompok 

N = Jumlah populasi kelompok keseluruhan 

n  Jumlah sampel keseluruhan  

Penentuan jumlah responden dari setiap jurusan yang dipilih 

ditentukan dengan perhitungan dalam tabel pada halaman berikut: 
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Tabel 3.3 Ukuran Sampel perklaster (jurusan) 

 

 
No. Jurusan Perhitungan Hasil Jumlah 

Sampel  

1. Administrasi Perkantoran 81/3372 × 98 2,35 2 

2. Hubungan Masyarakat 84/3372 × 98 2,44 3 

3. Perpustakaan 61/3372 × 98 1,77 2 

4. Sosiologi  421/3372 × 98 12,23 12 

5. Ilmu Pemerintahan 464/3372 × 98 13,48 13 

6. Ilmu Komunikasi 568/3372 × 98 16,50 17 

7. Ilmu Administrasi Negara 509/3372 × 98 14,79 15 

8. Ilmu Administrasi Bisnis 486/3372 × 98 14,15 14 

9. Hubungan Internasional  522/3372 × 98 15,17 15 

10. Magister Ilmu Administrasi 49/3372 × 98 1,42 1 

11. Magister Ilmu Komunikasi 49/3372 × 98 1,42 1 

12. Magister Ilmu Pemerintahan 55/3372 × 98 1,59 2 

13. Studi Pembangunan  23/3372 × 98 0,66 1 

TOTAL 98 98 

(Sumber: diolah peneliti dari Data Mahasiswa Dikti, 2022).  

Pengambilan sampel secara acak pada penelitian ini akan dilakukan 

sesuai dengan ketentuan atau karakteristik sampel dengan cara yang 

paling mudah dijangkau atau didapatkan (convenience). Menurut Uma 

Sekaran dan Roger Bougie (2017:276), convenience sampling adalah 

cara pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja yang 

memudahkan peneliti dengan pertimbangan untuk mempersingkat 

atau mengurangi waktu dan biaya dalam mengumpulkan data. Faktor 

kemudahan dalam convenience sampling dilihat dari keterjangkauan 

dan kemudahan peneliti kepada sumber data atau sampel yang dapat 

memberikan informasi. Berdasarkan hal ini, peneliti akan 

menggunakan formulir survei online Google Form. Kemudian 

tautannya akan dibagikan secara acak melalui kontak yang dimiliki 

peneliti dan media sosial.  

 

 

 

3.6 Sumber Data 

Data adalah informasi yang didapatkan peneliti selama melakukan 

penelitian, baik secara langsung, tidak langsung, atau menggunakan pihak 

lain. Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Menurut Siregar (2013:16), data dikelompokkan berdasarkan 
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jenis, posisi, atau sumbernya. Dalam penelitian ini, sumber data terbagi 

dalam dua kategori yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti di 

lapangan berdasarkan dari jawaban responden pada instrumen 

penelitian, yaitu kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari berbagai sumber lain yang 

telah tersedia sebelum penelitian dan berkaitan dengan topik 

permasalahan. Data sekunder dapat diperoleh dari buku, jurnal 

penelitian, surat kabar, media, dan lainnya (Sugiyono, 2015:137). 

 

 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kuesioner / Angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menyusun 

dan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 

kepada responden penelitian untuk dijawab (Sugiyono, 2015:142). 

Kuesioner merupakan teknik yang efisien untuk digunakan pada jumlah 

responden yang cukup besar. Kuesioner dalam penelitian ini akan 

dibagikan melalui Google Form. Skala jawaban menggunakan Skala 

Likert, yang paling sering digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi responden terhadap suatu objek/topik. Pembuatannya 

relatif mudah dan tingkat reliabilitas (derajat konsistensi) yang tinggi. 

Berikut adalah tabel skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.4 Tabel Skala Likert 
 

 

No. Pilihan Jawaban Kode Skor 

1. Sangat Setuju SS 4 

2. Setuju S 3 

3. Tidak Setuju TS 2 

4. Sangat Tidak Setuju STS 1 

(Sumber: Sugiyono, 2015:93).  
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Penetapan pilihan jawaban pada skala likert dibuat dalam empat 

kategori untuk menghindari jawaban yang ragu-ragu atau netral dari 

responden.  

b. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan sebuah teknik pengumpulan data atau ide 

dengan menggunakan sumber-sumber literasi terdahulu, baik melalui 

buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, maupun karya tulis 

ilmiah yang sudah tervalidasi untuk mendapatkan solusi terkait 

permasalahan yang sedang diteliti (Danial & Wasriah, 2009:80). 

 

 

 

3.8 Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah proses mengumpulkan data atau meringkas data 

dengan menggunakan metode atau rumus tertentu. Secara keseluruhan, 

proses pengelohan data akan menggunakan bantuan software statistik IBM 

SPPS Versi 25 dengan tahapan yang meliputi beberapa langkah sebagai 

berikut:  

a. Editing 

Editing adalah proses pengecekan atau memeriksa data yang telah 

berhasil dikumpulkan dari lapangan. Proses ini perlu dilakukan untuk 

mempertimbangkan data yang tidak sesuai atau tidak memenuhi syarat 

yang dibutuhkan. 

 

b. Coding  

Coding atau pengkodean adalah kegiatan pemberian kode tertentu pada 

tiap-tiap data yang termasuk sama. 

 

c. Tabulasi 

Tabulasi adalah proses penempatan data kedalam bentuk tabel yang 

telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisa (Siregar:2013:86). 

 

  

 



49 

 
  

3.9  Teknik Pengujian Instrumen 

Setelah proses pengolahan data selesai, selanjutnya sebelum analisis data 

dilakukan pengujian instrumen penelitian. Uji instrumen dilakukan untuk 

mendapatkan kebenaran data dan mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan telah memenuhi persyaratan. Instrumen yang baik harus valid 

dan reliabel, untuk itu diperlukan uji validitas dan uji reliabilitas sebagai 

berikut: 

3.9.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2015:121), instrumen yang valid berarti instrumen 

pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data adalah valid. 

Valid artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur.  

Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor, dengan 

mengorelasikan antara skor item instrumen dalam satu faktor, dan 

mengorelasikan skor faktor dengan skor total. Kriteria untuk menilai 

validitas instrumen adalah; jika r hitung lebih besar (>) dari r tabel, 

maka butir-butir pertanyaan atau pernyataan di kuesioner atau 

instrumen adalah valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil (<) dari r 

tabel, maka pernytaan di kuesioner dinyatakan tidak valid.  

Rumus yang digunakan untuk uji validitas dapat menggunakan teknik 

korelasi dengan rumus Pearson Product Moment (Bungin, 2005:197) 

sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2]  [𝑛(∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan:  

rxy = Korelasi product moment (koefisien korelasi antara x dan y) 

N = Jumlah responden 

X = Nilai variabel independen 

Y = Niai variabel dependen 
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3.9.2 Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

hasil yang sama (Sugiyono, 2015:121). Reliabel berarti menunjukkan 

derajat atau tingkat konsistensi data dalam waktu tertentu.  

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

konsistensi internal (internal consistency) yang dilakukan dengan 

menguji instrumen hanya satu kali, kemudian data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan teknik tertentu. Hasil analisis dapat 

digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen. Rumus yang 

digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 

adalah rumus Cronbach Alpha. Alasan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach adalah agar hasilnya dapat lebih mendekati hasil yang 

sebenarnya, karena dalam Cronbach Alpha, data dibelah sebanyak 

jumlah butir item pertanyaan. Semakin besar koefisien reliabilitas 

yang diperoleh, semakin kecil kesalahan pengukuran, maka semakin 

reliabel alat ukur yang digunakan (Azwar, 2013:83).  

Adapun rumus Cronbach Alpha adalah sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas 

k = Jumlah item pertanyaan 
∑ 𝜎𝑏

2 = Jumlah varians per-item  
𝜎𝑡

2 = Jumlah atau total varians 

Tingkat reliabilitas dalam formula Cronbach Alpha diukur 

berdasarkan skala dari 0-1. Apabila koefisien Cronbach Alpha (r11) 

besar sama dengan (≥) r tabel (0,60), maka dapat dikatakan instrumen 

reliabel (Arikunto, 2006:154). Sugiyono (2015:184) membagi 

tingkatan reliabel dengan penghitungan Cronbach Alpha sebagai 

berikut: 
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a. Jika Alpha 0.00 s/d 0.20, maka reliabel sangat rendah 

b. Jika Alpha 0.20 s/d 0.40, maka reliabel rendah 

c. Jika Alpha 0.40 s/d 0.60, reliabel cukup 

d. Jika Alpha 0.60 s/d 0.80, maka reliabel tinggi 

e. Jika Alpha 0.80 s/d 1.00, maka reliabel sangat tinggi 

 

 

 

3.10  Teknik Analisis Data 

Pada penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan yang dilakukan 

setelah mengumpulkan data dari semua responden dan data dari sumber 

lain. Teknik analisis data digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 

menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistik 

(Sugiyono, 2015:188).  

3.10.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya. Analisis 

regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara satu 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y), di mana 

dalam penelitian ini yaitu hubungan antara terpaan opini digital 

dengan tagar #percumalaporpolisi di media sosial (X) dengan tingkat 

kepercayaan publik pada kepolisian (Y). Rumus yang digunakan 

untuk analisis regresi linier sederhana yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

Y = Nilai variabel dependen (terikat) yang diprediksikan 

a = Konstanta (Nilai Y apabila X=0) 

b = Koefisien regresi dari X  

X = Nilai variabel independen (bebas) 

Untuk mendapatkan persamaan regresi, maka perlu dihitung terlebih 

dahulu nilai a dan b dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 

2009:121): 
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𝑎 =  
(∑ 𝑦)(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥𝑦)

𝑛 (∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

𝑏 =  
𝑛 {∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥𝑦)}

𝑛 (∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

Keterangan:  

x = Jumlah skor akhir variabel independen 

y = Jumlah skor variabel dependen 

n = Jumlah sampel 
   

3.10.2 Analisis Korelasi 

Analisis koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengukur derajat 

keeratan hubungan antara dua variabel. Rumus yang digunakan 

untuk mengukur korelasi antara variabel X dan variabel Y dalam 

penelitian ini adalah Pearson Product Moment yang dikembangkan 

oleh Karl Pearson (Rakhmat, 2009:71).  

Nilai r menunjukkan bilangan di antara 1.00 dan -1.00. Apabila di 

antara variabel tidak terdapat hubungan maka nilai r = 0. Bila 

hubungan di antara variabel bertambah, nilai r kemudian akan 

bertambah dari nol ke plus atau minus. Berdasarkan ini, analisis 

korelasi dapat digunakan untuk melihat arah hubungan antara dua 

variabel, apakah berkorelasi secara positif atau negatif. Interpretasi 

tentang tinggi-rendahnya nilai korelasi diartikan oleh Guilford 

(dalam Rakhmat, 2009:73) sebagai berikut: 

a. < 0,20   nilai hubungan rendah sekali 

b. 0,20 – 0,40   nilai hubungan rendah 

c. 0,40 – 0,70 nilai hubungan cukup berarti 

d. 0,70 – 0,90  nilai hubungan tinggi 

e. > 0,90  nilai hubungan sangat tinggi; kuat sekali 

3.10.3 Analisis Koefisien Determinasi 

Uji determinasi (R2) dilakukan untuk melihat besarnya pengaruh 

yang diberikan variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y). Semakin besar nilai R2, menunjukkan semakin baik kemampuan 
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variabel X memengaruhi variabel Y (Sugiyono, 2015:248). Uji 

determinasi dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

                          𝐾𝑑 =  𝑟2  × 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefisien determinasi atau nilai perubahan variabel Y 

oleh variabel X  

r2 = Kuadrat koefisien korelasi 

100% = Persentase pengali  

Hasil dari uji determinasi akan menunjukkan nilai berupa persentase 

besaran pengaruh variabel X yaitu terpaan opini digital tagar 

#percumalaporpolisi terhadap tingkat kepercayaan publik di 

kalangan mahasiswa terhadap lembaga kepolisian (Y).  

3.10.4 Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji-t merupakan uji statistik untuk menguji hipotesis penelitian 

tentang pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Penggambaran hasil uji t juga dapat dilihat pada kurva normal uji t 

seperti berikut ini: 

 
Gambar 3.1 Kurva Normal Uji t (Kurniawan, 2008:11) 

 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel 

koefisien ttabel. Menurut Ghozali (2018:150), dasar pengujian hasil 

regresi biasanya dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% 

atau dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Rumus yang digunakan 

untuk uji T (thitung) adalah sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
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Keterangan: 

t = Hasil uji tingkat signifikansi  

r = Nilai korelasi 

n = Besarnya sampel 

Penerimaan atau ditolaknya hipotesis berdasarkan uji parameter ini 

berdasarkan pada ketentuan berikut: 

a. Jika nilai thitung lebih besar atau sama (≥) dengan ttabel, maka 

nilai koefisien regresinya signifikan, yang berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

b. Jika nilai thitung lebih kecil (<) dari ttabel, maka nilai koefisien 

regresinya tidak signifikan, yang berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Sementara kriteria uji hipotesis jika memiliki hasil yang negatif 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai -thitung lebih kecil (<) dari -ttabel, maka nilai koefisien 

regresinya signifikan, yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

b. Jika nilai -thitung lebih besar atau sama (≥) dengan -ttabel, maka 

nilai koefisien regresinya tidak signifikan, yang berarti Ho 

diterima dan Ha ditolak. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah seberapa besar 

pengaruh dari gerakan opini digital yang menggunakan tagar 

#PercumaLaporPolisi terhadap tingkat kepercayaan publik. Publik dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa FISIP Universitas Lampung.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, melalui uji hipotesis 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh negatif gerakan opini 

digital melalui tagar #PercumaLaporPolisi di Twitter terhadap tingkat 

kepercayaan publik di kalangan mahasiswa dengan nilai thitung yang lebih 

kecil dari nilai ttabel(-3,488 < -1,661). Artinya jika terdapat peningkatan 

terpaan tagar #PercumaLaporPolisi pada mahasiswa maka terjadi penurunan 

pada kepercayaannya terhadap lembaga kepolisian. Pengukuran terpaan 

tagar yang diterima mahasiswa berdasarkan pada frekuensi, durasi, atensi 

yang diterima memengaruhi kepercayaan pada dimensi integritas, 

kompetensi, loyalitas, dan keterbukaan informasi dari lembaga kepolisian.  

Pengaruh variabel gerakan opini digital #PercumaLaporPolisi sebagai 

variabel X tergolong rendah dengan nilai korelasi sebesar -0,335. Sementara 

koefisien determinasi menunjukkan nilai pengaruh variabel X terhadap 

kepercayaan publik hanya sebesar 11,2%. Meskipun begitu, pengaruh 

negatif menunjukkan bahwa hasil ini menunjukkan kesesuaian dengan 

sentimen negatif yang terdapat pada setiap opini di Twitter yang memuat 

tagar #PercumaLaporPolisi tersebut.  
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Berdasarkan uji regresi linier sederhana, diperoleh persamaan Y = 90,289 + 

(-0,455) yang berarti nilai konstanta (a) sebesar 90,289 menunjukkan 

besarnya konsisten variabel tingkat kepercayaan publik pada lembaga 

kepolisian di kalangan mahasiswa. Koefisien regresi sebesar -0,455 bernilai 

arah negatif yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

variabel X (opini digital #PercumaLaporPolisi) akan berpengaruh terhadap 

penurunan variabel Y (kepercayaan publik) sebesar 0,455 satuan.   

Menurut Teori Kultivasi, efek yang rendah terjadi jika intensitas yang 

diterima khalayak akan suatu pesan media juga rendah. Dalam fenomena 

gerakan opini digital, kemungkinan frekuensi publik terterpa tagar bisa 

menjadi rendah karena sifatnya yang tidak terorganisir dan cenderung 

spontan.  

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Walaupun hasil dari pengaruh gerakan opini digital melalui tagar 

#PercumaLaporPolisi di Twitter terhadap tingkat kepercayaan publik di 

kalangan mahasiswa pada penelitian ini memiliki nilai yang rendah, 

namun hal ini tetap dapat menjadi evaluasi bagi integritas, kompetensi, 

loyalitas, dan keterbukaan informasi kepolisian RI. Selain 

mempertahankan kinerja dengan baik, Kepolisian RI perlu 

meningkatkan pengelolaan isu terkait lembaganya di media sosial 

karena berdasarkan sifatnya, gerakan opini digital (digital movement of 

opinion) ini dapat selalu berulang menjadi topik di media. Opini 

pengguna media sosial dapat memengaruhi kepercayaan publik terhadap 

lembaga kepolisian. 

2) Bagi masyarakat atau publik, khususnya mahasiswa untuk dapat terus 

aktif mengawasi kinerja lembaga pemerintahan baik di kehidupan 

sehari-hari ataupun di media sosial. Peningkatan kemampuan 
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pengelolaan informasi juga diperlukan agar tidak tergiring opini-opini 

yang tidak bertanggung jawab. 

3) Bagi pengguna media sosial yang aktif dalam gerakan opini digital 

(DMO), pengaruh dari pesan yang disampaikan akan jauh lebih besar 

jika menggunakan media sosial yang tepat dengan pengelolaan pesan 

yang baik. Meskipun opini dapat bebas berisi apa saja dan berdasarkan 

konsep DMO bisa dilakukan secara spontan dan tidak terorganisir, tetapi 

kemampuan menyampaikan pesan yang baik akan memberikan 

pengaruh yang lebih baik juga bagi audiens yang menerima pesan 

tersebut.  

Demikian saran yang dapat penulis sampaikan terkait penelitian yang 

mengukur seberapa besar pengaruh gerakan opini digital melalui tagar 

#PercumaLaporPolisi di Twitter terhadap tingkat kepercayaan publik di 

kalangan mahasiswa. Penulis menyadari masih jauh dari kesempurnaan dan 

kemungkinan terdapat kekeliruan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan variabel-variabel penelitian terkait efek media yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini.  
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